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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi persepsi
siswa tentang penggunaan media modul dan minat belajar siswa pada mata diklat
PCPT secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama terhadap penguasaan
kompetensi produktif PCPT siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode survei dengan rancangan
penelitian ex post facto. Penelitian ini menggunakan populasi dengan jumlah
populasi 115 siswa, yakni seluruh kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013. Metode pengumpulan data
menggunakan angket untuk data persepsi siswa tentang penggunaan media modul
dan data minat belajar siswa pada mata diklat PCPT. Data penguasaan kompetensi
produktif PCPT siswa diambil menggunakan metode dokumentasi, yakni berupa
nilai teori dan praktik uji kompetensi mata diklat perbaikan chasis dan pemindah
tenaga (PCPT). Pengujian validitas instrumen menggunakan korelasi Product
Moment, dan reliabilitas instrumen dicari menggunakan rumus Alpha Cronbach’s.
Butir pernyataan angket dinyatakan valid apabila rhitung > rtabel dan dinyatakan
gugur apabila rhitung <  rtabel. Analisis data menggunakan korelasi Product Moment,
korelasi ganda, serta mencari kontribusi relatif (SR%) dan kontribusi efektif
(SE%).

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat kontribusi yang positif
dari persepsi siswa tentang penggunaan media modul terhadap penguasaan
kompetensi produktif PCPT siswa, dengan SR%=70,62% dan SE%=40,82% dan
harga koefisien korelasinya sebesar 0,671 (kategori keeratan hubungan “cukup”);
(2) Terdapat kontribusi yang positif dari minat belajar siswa pada mata diklat
PCPT terhadap penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa, dengan
SR%=29,38% dan SE%=16,98% dan harga koefisien korelasinya sebesar 0,654
(kategori keeratan hubungan “cukup”); (3) Terdapat kontribusi yang positif dari
persepsi siswa tentang penggunaan media modul dan minat belajar siswa pada
mata diklat PCPT secara bersama-sama terhadap penguasaan kompetensi
produktif PCPT siswa, dengan SR%=100% dan SE%=57,80% dan harga
koefisien korelasi gandanya sebesar 0,760 (kategori keeratan hubungan “kuat”).

Kata Kunci: Persepsi Siswa, Minat Belajar Siswa dan Penguasaan Kompetensi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana paling efektif untuk membentuk sumber

daya manusia (SDM) yang memiliki kualifikasi unggul serta memiliki kompetensi

dalam berbagai bidang. Output dari pendidikan seyogyanya mampu memenuhi

tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang sangat

pesat dewasa ini. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan jenjang

pendidikan menengah yang bertujuan menyiapkan lulusannya agar memiliki

kompetensi dalam bidang tertentu. Berbeda dengan Sekolah Menengah Atas

(SMA) yang tidak secara khusus menyiapkan lulusannya untuk bekerja, tetapi

lebih berorientasi untuk mempersiapkan lulusannya masuk ke jenjang pendidikan

yang lebih tinggi.

Menurut PP No. 29 tahun 1990 pasal 5 ayat (5) tentang Standar Nasional

Pendidikan dinyatakan bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang

mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja pada bidang tertentu. Misi

utama SMK adalah untuk mempersiapkan peserta didik sebagai calon tenaga kerja

yang memiliki penguasaan kompetensi produktif pada suatu bidang. Keberadaan

SMK dituntut untuk mencetak lulusan yang memiliki keterampilan (skill) dalam

bidang tertentu, sehingga pembelajaran peserta didik di SMK lebih difokuskan

pada pembentukan keterampilan atau penguasaan kompetensi produktif sesuai

bidangnya. Hal tersebut dimaksudkan agar nantinya lulusan SMK memiliki bekal
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keterampilan yang cukup untuk memenuhi permintaan Dunia Usaha/Dunia

Industri (DU/DI).

Belum semua lulusan SMK dapat memenuhi tuntutan dunia kerja sesuai

dengan bidang keahliannya, hal itu karena adanya kesenjangan antara penguasaan

kompetensi produktif yang dimiliki oleh lulusan SMK dengan kompetensi

produktif yang diminta oleh dunia kerja (Joko Setiyanto, 2012). Kebanyakan

lulusan SMK belum sepenuhnya menguasai kompetensi produktif secara tuntas

yang semestinya harus dikuasai ketika menempuh pendidikan di SMK, sehingga

mengakibatkan banyaknya jumlah pengangguran lulusan SMK di Indonesia.

Bukti masih banyaknya lulusan SMK yang menganggur, seperti tertera

dalam data Badan Pusat Statistik (BPS) pada bulan Agustus tahun 2012 tercatat

sebanyak 1.041.265 orang di Indonesia merupakan pengangguran terbuka tamatan

SMK (http://bps.go.id/tenaga-kerja/2012/11/05). Pengangguran terbuka adalah

mereka yang sedang mencari kerja atau sedang mempersiapkan suatu usaha, atau

tidak mencari kerja karena merasa tidak mungkin memperoleh pekerjaan, dan

mereka yang sudah diterima kerja tetapi belum mulai bekerja (http://datastatistik-

indonesia.com/portal).

Kesenjangan antara SMK sebagai lembaga pendidikan yang mencetak

lulusan siap pakai untuk memenuhi permintaan dunia kerja, dengan tingginya

jumlah pengangguran tamatan SMK di Indonesia, menggambarkan bahwa kualitas

pendidikan SMK belum maksimal dalam mencetak lulusan yang memiliki

penguasaan kompetensi produktif secara tuntas, sehingga belum bisa memenuhi
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persyaratan yang diminta oleh DU/DI. Penguasaan kompetensi produktif

merupakan penguasaan peserta didik SMK pada kompetensi mata diklat produktif

yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang harus dikuasai oleh

peserta didik, sebagai bekal yang akan digunakan untuk memenuhi permintaan

dunia kerja.

Pada akhirnya SMK dituntut harus mampu mecetak lulusan yang memiliki

penguasaan kompetensi produktif yang memadai sesuai bidangnya. Berbagai

upaya harus dilakukan oleh guru untuk mencetak lulusan SMK yang kompetitif,

seperti peningkatan kualitas guru dengan mengikuti pelatihan maupun melanjutkan

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, pengembangan dan pemanfaatan berbagai

media pembelajaran serta fasilitas penunjang pembelajaran. Hasil tes uji

kompetensi peserta didik pada suatu mata diklat produktif, dapat dijadikan sebagai

tolok ukur penguasaan kompetensi produktif peserta didik pada suatu mata diklat

produktif. Asumsinya, semakin tinggi hasil tes uji kompetensi suatu mata diklat

produktif secara teori maupun praktik, maka dapat dikatakan semakin baik pula

penguasaan kompetensi produktif siswa pada suatu mata diklat produktif tersebut.

Sebaliknya, semakin rendah hasil tes uji kompetensi siswa pada suatu mata

diklat produktif secara teori dan praktik, atau di bawah kriteria ketuntasan minimal

(KKM) yang telah ditetapkan sekolah, maka dapat dikatakan semakin buruk pula

penguasaan kompetensi produktif siswa pada suatu mata diklat produktif tersebut.

Ketuntasan penguasaan kompetensi produktif lulusan SMK, semestinya akan

berpengaruh pada meningkatnya jumlah lulusan SMK yang akan diserap oleh
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dunia kerja, dan hal tersebut berarti akan berdampak pada berkurangnya jumlah

pengangguran terbuka tamatan SMK di Indonesia.

Menurut Joko Setiyanto (2012) salah satu penyebab masih tingginya

pengangguran tamatan SMK di Indonesia adalah karena kompetensi para pencari

kerja belum memenuhi persyaratan sesuai dengan permintaan DU/DI, dan hal

tersebut terjadi karena lulusan SMK masih banyak yang belum menguasai

kompetensi produktif secara tuntas sesuai bidangnya.

Menurut Slameto (2010 : 54-60) faktor-faktor yang mempengaruhi belajar

siswa di sekolah termasuk belajar siswa di SMK, yakni meliputi faktor internal

dan faktor eksternal. Faktor internal yang dikelompokan menjadi tiga yakni : (1)

faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh); (2) faktor psikologis (kecerdasan,

perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan); (3) faktor kelelahan

(kelelahan jasmani dan kelelahan rohani).

Faktor eksternal yang dikelompokan menjadi tiga yakni : (1) faktor

keluarga (cara didik orang tua, hubungan antar anggota keluarga, suasana rumah,

keadaan ekonomi keluarga, perhatian orang tua, dan latar belakang kebudayaan);

(2) faktor sekolah (metode pembelajaran, kurikulum, hubungan siswa dengan

guru, hubungan siswa dengan siswa, disiplin sekolah, media pembelajaran, durasi

waktu, porsi pembelajaran yang diberikan, keadaan gedung sekolah); (3) faktor

masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, media masa, teman bergaul, dan

bentuk kegiatan di masyarakat) (Slameto, 2010 : 60-71).
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Siswa yang aktif dan kreatif didukung sarana dan prasarana yang memadai,

serta adanya peran guru yang mampu meramu strategi yang tepat dalam

pembelajaran, akan sangat berpengaruh terhadap tercapainya KKM kompetensi

produktif siswa di SMK. Dari beberapa faktor yang berpengaruh terhadap belajar

yang telah disebutkan di atas, salah satunya adalah faktor psikologis berupa minat.

Minat merupakan rasa ketertarikan dan keingintahuan terhadap sesuatu.

Apabila siswa SMK memiliki minat yang tinggi pada pembelajaran mata

diklat produktif, maka semestinya semangat belajarnya pun akan ikut meningkat

sehingga akan berpengaruh terhadap tingginya penguasaan kompetensi produktif

siswa tersebut. Sebaliknya, apabila minat siswa rendah pada pembelajaran mata

diklat produktif, maka siswa menjadi kurang bersemangat untuk belajar, dan

dampaknya penguasaan kompetensi produktif siswa tersebut akan ikut rendah.

Lebih lanjut ada salah satu faktor di sekolah yang berpengaruh terhadap

belajar siswa, yakni penggunaan media pembelajaran oleh guru. Ketepatan

penggunaan media pembelajaran oleh guru akan sangat efektif untuk membantu

siswa dalam memahami dan menguasai materi pelajaran yang diberikan. Misalnya

guru memilih untuk menggunakan media pembelajaran berupa papan tulis, dan

siswa merasa bosan dengan penggunaan media papan tulis, maka media tersebut

menjadi tidak menarik lagi bagi siswa, sehingga hasil pembelajarannya tidak akan

tercapai dengan maksimal. Ketertarikan siswa SMK pada media pembelajaran

yang digunakan oleh guru, akan berpengaruh pada penguasaan kompetensi

produktif siswa.
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Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMK Muhammadiyah 3

Yogyakarta, Ketua Jurusan Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan (TKR),

mengungkapkan bahwa penguasaan kompetensi produktif rata-rata siswa  kelas X

TKR khusus pada mata diklat produktif, Perbaikan Chasis dan Pemindah Tenaga

(PCPT) belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), yang ditetapkan

sekolah yakni 7,50. Hal tersebut dibuktikan dengan rata-rata nilai ulangan harian

kelas X TKR untuk mata diklat PCPT sebesar 6,72 dan rata-rata nilai praktik mata

diklat PCPT sebesar 6,48.

Untuk lebih jelasnya dibawah ini adalah tabel rata-rata nilai ulangan harian

dan nilai rata-rata praktik siswa kelas X TKR, khusus pada mata diklat PCPT.

Berikut adalah hasil observasi dari SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta :

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Harian dan Praktik Mata Diklat PCPT Kelas X
TKR

No Kelas Nilai Rata-rata
Ulangan Harian

Nilai Rata-rata
Praktik Keterangan

1. X TKR 1 6,84 6,39 Di bawah KKM
2. X TKR 2 6,65 6,46 Di bawah KKM
3. X TKR 3 6,67 6,60 Di bawah KKM

(Sumber : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, Januari 2013)

Belum tercapainya penguasaan kompetensi produktif siswa kelas X TKR

secara tuntas pada mata diklat produktif PCPT menurut guru yang bersangkutan,

salah satunya penyebabnya adalah rendahnya antusiasme siswa kelas X TKR

ketika mengikuti pembelajaran mata diklat produktif PCPT teori maupun praktik.

Indikator rendahnya antusiasme siswa kelas X TKR pada pembelajaran PCPT
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tercermin seperti siswa tidak memperhatikan pelajaran saat guru menerangkan

materi, siswa cenderung pasif dalam arti siswa kurang tertarik bertanya atau

mengutarakan pendapatnya pada saat pembelajaran teori dan praktik berlangsung.

Hal tersebut sangat berbeda ketika guru yang sama mengajarkan materi

mata diklat produktif yang lain di kelas X yang sama, seperti mata diklat

Pemeliharaan Motor Otomotif (PMO) misalnya, siswa terlihat lebih serius

mengikuti pembelajaran teori dan praktik, siswa cenderung aktif dalam artian

banyak yang tertatik untuk bertanya pada guru saat pembelajaran teori maupun

praktik berlangsung. Dengan demikian rasa ketertarikan siswa untuk mempelajari

materi suatu mata diklat produktif, akan berdampak pada hasil penguasaan

kompetensi produktif yang dicapai siswa. Hal ini berarti berkaitan dengan minat

belajar siswa, sehingga minat belajar siswa pada pembelajaran mata diklat

produktif PCPT menarik untuk diketahui.

Media pembelajaran yang ada di Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta, antara lain : modul, overhead projector (OHP),

liquid crystal display (LCD) viewer projector, video dan lain-lain. Media

pembelajaran merupakan alat yang digunakan oleh guru atau pendidik untuk

menyampaikan suatu pesan atau informasi kepada siswa (Soeparno, 1980 : 1).

Dari berbagai media pembelajaran yang ada di SMK Muhammadiyah 3

Yogyakarta, masih terdapat media pembelajaran konvensional seperti modul

berupa media cetak yang digunakan dalam pembelajaran oleh guru, di tengah

penggunaan media pembelajaran yang berbasis teknologi. Hal tersebut menjadi
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menarik karena semakin maju perkembangan teknologi, akan menyebabkan

semakin banyak pula teknologi konvensional yang ditinggalkan, termasuk media

pembelajaran yang digunakan di sekolah seperti modul yang berbentuk media

cetak, hal tersebut karena media pembelajaran konvensional dirasa sudah tidak

efektif lagi untuk digunakan dibandingkan media pembelajaran berbasis teknologi.

Dengan demikian pemanfaatan media pembelajaran modul di Jurusan

Teknik Kendaraan Ringan, SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta masih dapat

memberikan kontribusi terhadap keberhasilan pembelajaran, apabila dibandingkan

media pembelajaran lain yang berbasis teknologi. Melihat permasalahan siswa

kelas X TKR di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, yakni pencapaian

kompetensi produktif untuk mata diklat PCPT masih dibawah KKM, sehingga

menarik untuk diketahui bagaimana persepsi siswa pada pembelajaran PCPT

menggunakan media modul, di tengah penggunaan media pembelajaran lain yang

berbasis teknologi. Tinggi atau rendahnya tanggapan siswa terkait penggunaan

media modul, dapat berpengaruh terhadap pencapaian kompetensi produktif siswa,

dan juga penggunaan media modul yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran

saat ini mungkin masih efektif untuk digunakan.

Persepsi siswa yang dimaksud adalah berupa tanggapan siswa mengenai

pembelajaran menggunakan media modul. Persepsi siswa tentang penggunaan

media modul, dapat dijadikan acuan dan informasi bagi guru dalam memilih media

pembelajaran yang tepat, kaitannya dalam upaya meningkatkan kualitas
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pembelajaran yang berdampak pada tercapainya ketuntasan penguasaan

kompetensi produktif siswa.

Bedasarkan uraian di atas, maka mendesak untuk diadakan penelitian

terkait kontribusi persepsi siswa tentang penggunaan media modul dan minat

belajar siswa pada mata diklat produktif PCPT, terhadap penguasaan kompetensi

produktif PCPT siswa kelas X TKR di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Mengingat belum tuntasnya penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa kelas

X TKR, sehingga menarik untuk diketahui peran persepsi siswa terkait

pengguanaan media modul pada pembelajaran PCPT, dan peran minat belajar

siswa terhadap penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa kelas X.

B. Identifikasi Masalah

Dalam latar belakang masalah telah disampaikan bahwa SMK merupakan

pendidikan yang bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik sebagai calon

tenaga kerja yang memiliki penguasaan kompetensi produktif pada suatu bidang.

Pembelajaran di SMK lebih difokuskan pada pembentukan keterampilan (skill)

atau penguasaan kompetensi produktif sesuai bidangnya. Hal tersebut

dimaksudkan agar nantinya lulusan SMK memiliki bekal keterampilan yang cukup

untuk memenuhi permintaan DU/DI.

Faktanya, belum semua lulusan SMK dapat terserap oleh dunia kerja

karena kebanyakan kualitas lulusan SMK belum sepenuhnya menguasai

kompetensi produktif secara tuntas sesuai yang dibutuhkan oleh dunia kerja.
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Akibatnya, banyak jumlah pengangguran lulusan SMK di Indonesia yang hingga

bulan Agustus tahun 2012 tercatat oleh BPS mencapai 1.041.265 orang. Oleh

karena itu perlu dilakukan upaya perbaikan kualitas lulusan SMK terutama pada

tingkat penguasaan kompetensi produktif, agar lulusan SMK yang selanjutnya

dapat terserap dengan baik oleh dunia kerja, sehingga jumlah pengangguran

tamatan SMK di Indonesia akan berkurang.

Agar dapat memenuhi tuntutan dunia kerja, lulusan SMK dituntut untuk

lebih kompetitif, seperti memiliki penguasaan kompetensi produktif yang tuntas

sesuai bidangnya. Berbagai upaya harus dilakukan guru untuk mampu mencetak

lulusan SMK yang kompetitif, seperti peningkatan kualitas guru itu sendiri,

dengan pelatihan maupun melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi,

serta pengembangan dan pemanfaatan berbagai media pembelajaran dan fasilitas

penunjang pembelajaran. Dengan upaya tersebut kemungkinan SMK untuk dapat

mencetak lulusan yang memiliki penguasaan kompetensi produktif secara tuntas

akan dapat tercapai.

Rendahnya antusiasme siswa kelas X TKR pada pembelajaran teori dan

praktik mata diklat PCPT, tercermin seperti siswa tidak memperhatikan pelajaran

saat guru menerangkan materi, siswa kurang berani bertanya. Hal tersebut

tentunya berdampak pada penguasaan kompetensi produktif siswa, dan ini

dibuktikan dengan nilai rata-rata ulangan hariannya 6,72 dan nilai rata-rata

praktiknya adalah 6,48 yang masih dibawah KKM yang ditetapkan yakni 7,50.

Dengan demikian perlu untuk dilakukan pengukuran minat belajar siswa, apakah
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tinggi rendahnya minat belajar siswa pada pembelajaran mata diklat PCPT,

menjadi penyebab kurang antusiasnya siswa dalam mengikuti pembelajaran yang

berdampak pada penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa.

Masih digunakannya media pembelajaran konvensional berupa modul yang

berbentuk media cetak oleh guru di Jurusan TKR SMK Muhammadiyah 3

Yogyakarta, di tengah penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi seperti

liquid crystal display (LCD) viewer projector dan video, kemungkinan masih

efektif dalam menunjang keberhasilan pembelajaran. Dengan demikian kontribusi

penggunaan media modul terhadap keberhasilan penguasaan kompetensi produktif

PCPT siswa kelas X TKR perlu untuk diketahui, mengingat belum tercapainya

penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa sesuai standar KKM yang

ditetapkan oleh sekolah. Pengukuran penggunaan media modul dapat dilakukan

dengan menilai persepsi berupa tanggapan siswa, setelah mengikuti pembelajaran

menggunakan media modul.

Persepsi siswa tentang penggunaan media modul, dapat dijadikan acuan

dan informasi bagi guru dalam memilih media pembelajaran yang tepat, kaitannya

dalam upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SMK yang akan

berdampak pada pencapaian penguasaan kompetensi produktif siswa secara tuntas.

C. Batasan Masalah

Sebagaimana telah diuraikan dalam identifikasi masalah di atas, tingginya

tingkat pengangguran terbuka tamatan SMK disebabkan karena kualitas lulusan



12

SMK masih banyak yang belum menguasai kompetensi produktif secara tuntas

sesuai bidangnya. Dengan demikian penelitian ini hanya dibatasi pada

permasalahan penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa kelas X Teknik

Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, yang diduga memiliki

hubungan dengan persepsi siswa tentang penggunaan media modul dan minat

belajar siswa pada mata diklat produktif PCPT.

D. Rumusan Masalah

Untuk memperjelas permasalahan dalam penelitian ini, maka rumusan

masalah yang akan dipecahkan adalah sebagai berikut :

1. Seberapa besar kontribusi persepsi siswa tentang penggunaan media modul

terhadap penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa kelas X Teknik

Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta?

2. Seberapa besar kontribusi minat belajar siswa pada mata diklat PCPT terhadap

penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa kelas X Teknik Kendaraan

Ringan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta?

3. Seberapa besar kontribusi persepsi siswa tentang penggunaan media modul dan

minat belajar siswa pada mata diklat PCPT secara bersama-sama terhadap

penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa kelas X Teknik Kendaraan

Ringan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta?
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui besar kontribusi persepsi siswa tentang penggunaan media

modul terhadap penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa kelas X Teknik

Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui besar kontribusi minat belajar siswa pada mata diklat PCPT

terhadap penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa kelas X Teknik

Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

3. Untuk mengetahui besar kontribusi persepsi siswa tentang penggunaan media

modul dan minat belajar siswa pada mata diklat PCPT secara bersama-sama

terhadap penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa kelas X Teknik

Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan khasanah dan wawasan

keilmuan khususnya mengenai persepsi siswa tentang penggunaan media

modul dan minat belajar siswa terhadap penguasaan kompetensi produktif

siswa di sekolah menengah kejuruan (SMK).

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya

dalam melakukan kajian dan pengembangan terkait penggunaan media



14

pembelajaran dalam upaya untuk meningkatkan penguasaan kompetensi

produktif siswa di sekolah menengah kejuruan (SMK).

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa sekolah menengah kejuruan (SMK) penelitian ini diharapkan

akan membantu meningkatkan semangat belajar dan minat belajar siswa

serta membantu memperjelas materi yang dipelajari, terutama pada

pembelajaran mata diklat perbaikan chasis dan pemindah tenaga (PCPT),

sehingga penguasaan kompetensi produktif mata diklat tersebut juga akan

meningkat.

b. Bagi guru sekolah menengah kejuruan (SMK) Penelitian ini dapat

memberikan informasi mengenai seberapa besar kontribusi persepsi siswa

tentang penggunaan media pembelajaran modul dan minat belajar siswa

terhadap penguasaan kompetensi produktif siswa, khususnya dalam

pembelajaran mata diklat perbaikan chasis dan pemindah tenaga (PCPT).

c. Bagi sekolah menengah kejuruan (SMK) penelitian ini diharapkan dapat

menjadi masukan positif dalam upaya peningkatan penguasaan kompetensi

produktif siswa, sebagai salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas

lulusannya. Serta memberikan informasi mengenai efektivitas penggunaan

media modul dalam pembelajaran praktik dan teori, di tengah penggunaan

media pembelajaran berbasis teknologi.

d. Bagi masyarakat luas dan industri penelitian ini diharapkan dapat

memberikan informasi mengenai suatu bentuk upaya membantu sekolah
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menengah kejuruan (SMK), dalam meningkatkan kualitas lulusannya agar

memiliki penguasaan kompetensi produktif sesuai dengan tuntutan dunia

kerja.
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BAB II
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Persepsi

Menurut Dewi Salma dan Evelin (2008:132) persepsi adalah awal dari

segala macam kegiatan belajar yang biasa terjadi pada setiap kesempatan,

disengaja atau tidak disengaja. Persepsi terjadi karena setiap manusia memiliki

indra untuk menyerap obyek-obyek serta kejadian disekitarnya. Pada akhirnya

persepsi dapat mempengaruhi cara berpikir, bekerja, serta bersikap pada diri

seseorang. Hal ini terjadi karena orang tersebut dalam mencerna informasi dari

lingkungan berhasil melakukan adaptasi sikap, pemikiran, atau perilaku

terhadap informasi tersebut.

Persepsi didefinisikan sebagai sebuah proses saat individu mengatur dan

menginterpretasikan kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagi

lingkungan mereka, dan perilaku individu seringkali didasarkan pada persepsi

mereka tentang kenyataan, bukan pada kenyataan itu sendiri

(http://id.wikipedia.org/wiki/persepsi). Menurut Slameto (2010:102) persepsi

adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak

manusia. Melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan

dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat panca inderanya, yaitu

penglihatan, pendengaran, peraba, perasa dan penciuman. Pemahaman siswa

terhadap materi yang disampaikan guru sangat bergantung oleh media
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pembelajaran yang digunakan. Penggunaan media pembelajaran oleh guru

menimbulkan persepsi yang berbeda-beda pada diri siswa, jika siswa

memberikan persepsi yang baik kepada media pembelajaran yang digunakan,

maka penguasaan terhadap materi pelajaran akan sangat mungkin tercapai.

Sebaliknya apabila persepsi siswa buruk terhadap media pembelajaran yang

digunakan, maka penguasaan terhadap materi pelajaran akan sulit untuk

tercapai (Slameto, 2010 : 116).

Menurut Sunaryo (2004 : 93) persepsi adalah proses pengorganisasian,

penginterpretasian terhadap rangsang yang diterima oleh individu sehingga

merupakan sesuatu yang berarti dan merupakan aktivitas yang menyatu dalam

diri individu.  Persepsi juga merupakan daya mengenal barang, kualitas atau

hubungan, dan perbedaan antara lain melalui proses mengamati, mengetahui,

atau mengartikan setelah panca indra mendapat rangsang.

Menurut Dewi Salma dan Evelin (2008:133) beberapa prinsip dasar

persepsi yang penting diketahui yaitu : (a) persepsi bersifat relatif, artinya setiap

orang akan memberikan persepsi yang berbeda, sehingga pandangan terhadap

sesuatu hal sangat tergantung dari siapa yang melakukan persepsi; (b) persepsi

bersifat sangat relatif, artinya persepsi tergantung pada pilihan, minat,

kegunaan, kesesuaian bagi seseorang; (c) persepsi dapat diatur, artinya persepsi

perlu diatur atau ditata agar orang lebih mudah mencerna lingkungan atau

stimulus; (d) persepsi bersifat subyektif, artinya persepsi seseorang dipengaruhi



18

oleh harapan atau keinginan tersebut; (e) persepsi seseorang atau kelompok

bervariasi, artinya setiap individu akan mencerna stimulus dari lingkungan tidak

sama dengan individu lain.

Lebih lanjut Dewi Salma dan Evelin (2008:133) menyatakan persepsi

dalam belajar berpengaruh terhadap : (a) daya ingat, seperti tanda visual berupa

simbol, warna, dan bentuk yang diterapkan dalam penyampaian materi ajar

mempermudah daya ingat seseorang mengenai materi tersebut; (b)

pembentukan konsep, persepsi juga dikembangkan melalui pengaturan

kedalaman materi, pengaturan laju belajar, dan pengamatan, proses pengolahan

informasi berperan besar terhadap keberhasilan pembelajaran; (c) pembinaan

sikap, interaksi antara pengajar sebagai narasumber dan pembelajar merupakan

kunci dari pembinaan sikap. Guru sebagai komunikator berperan besar terhadap

seseorang, keberhasilan pembelajaran dapat tercapai apabila guru berhasil

memberikan visualisasi yang baik terhadap peserta didik.

Secara khusus Dewi Salma dan Evelin (2008:133-135) menyatakan

pentingnya persepsi visual. Persepsi visual sangat berperan karena proses

menunjukan kemampuan seseorang untuk mengikuti, menyadari, menyerap arti

atau makna dari tampilan visual disekitarnya secara selektif. Seperti halnya

seorang siswa memberikan persepsi terhadap media atau benda peraga yang

dipergunakan guru dalam menyampaikan suatu materi pelajaran, siswa dapat

memaknai visualisasi dai media peraga yang dipergunakan guru. Persepsi visual
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merupakan kemampuan seseorang untuk menggambarkan sesuatu dalam

pikirannya.

Nurul Murtado (2011) menyatakan persepsi sebagai aktivitas siswa

dalam memberikan tanggapan, penilaian, pendapat, terhadap suatu objek yang

ada disekitar lingkungannya seperti ruang kelas, media pembelajaran. Dalam

intraksi guru dengan siswa terkait penggunaan media pembelajaran, secara

sadar siswa akan memberikan tanggapan, penilaian berupa respon yang

berbeda-beda antar masing-masing siswa. Dengan demikian persepsi siswa

terhadap media pembelajaran sangat erat kaitannya dengan pemahaman materi

pelajaran yang diterima oleh siswa itu sendiri. Persepsi seseorang dalam

menangkap suatu informasi dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu : (a) orang yang

akan membentuk persepsi itu sendiri; (b) stimulus yang berupa obyek maupun

peristiwa tertentu; (c) stimulus dimana pembentukan persepsi itu terjadi baik di

suatu tempat, waktu, suasana yang berbeda-beda.

Ada kesamaan pendapat mengenai definisi persepsi menurut Dewi

Salma dan Evelin dengan pendapat Slameto, yakni mendefinisikan persepsi

sebagai suatu aktivitas dimana seseorang menanggapi suatu obyek terkait

masuknya pesan yang diterima otak dan akan menjadi suatu gambaran di dalam

pikiran. Sunaryo berpendapat lain mengenai persepsi yakni, mendefinisikan

persepsi sebagai daya mengenal sesuatu melalui tindakan yang direspon oleh

panca indra seseorang.
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Berdasarkan beberapa pendapat tentang persepsi di atas, dapat

disimpulkan bahwa persepsi adalah tanggapan seseorang berupa kesan,

penilaian, setelah menginterpretasikan suatu obyek yang ada di lingkungan,

sehingga terbentuk suatu informasi yang diterima otak. Apabila siswa

mempersepsikan penggunaan suatu media pembelajaran oleh guru, maka

tanggapan siswa terbentuk berdasarkan penilaian melalui ketertarikan, tampilan

media, fungsi media, tujuan media, efektifitas media, kemampuan guru dalam

menyampaikan media, dan dampak  penggunaan media.

2. Belajar dan Pembelajaran

Menurut Oemar Hamalik (2003 : 27) belajar adalah modifikasi atau

memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Pengertian tersebut mengartikan

belajar sebagai suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.

Belajar bukan hanya mengingat akan tetapi lebih luas dari itu, yakni

mengalami. Mengajar adalah memberikan bimbingan belajar kepada murid,

siswa melakukan kegiatan belajar seperti mendengarkan ceramah, membaca

buku, melihat demonstrasi, dan sebagainya. Peranan guru mengarahkan,

mempersiapkan, mengontrol dan memimpin seorang peserta didik agar kegiatan

belajarnya berhasil. Jadi pembelajaran adalah sebuah kegiatan antara siswa

sebagai pelajar yang sedang belajar dengan guru sebagai pengajar yang sedang

mengajar (Oemar Hamalik, 2003:76).
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Menurut Ngalim Purwanto (1990 : 85) belajar adalah suatu proses yang

benar-benar bersifat internal. Belajar merupakan proses yang tidak dapat dilihat

dengan nyata, proses itu terjadi di dalam diri seseorang yang sedang

mengalami belajar. Jadi yang dimaksud dengan belajar yakni bukan tingkah

laku yang nampak, tetapi merupakan proses yang terjadi secara internal di

dalam diri individu dalam usahanya memperoleh hubungan-hubungan baru.

Hubungan-hubungan baru itu dapat berupa antara perangsang-perangsang,

antara reaksi-reaksi atau antara perangsang dan reaksi.

Menurut Oemar Hamalik (2003 : 77) pembelajaran mempunyai empat

komponen yaitu; (a) tujuan pembelajaran, yakni berfungsi sebagai  indikator

keberhasilan pembelajaran. Tujuan pembelajaran pada hakekatnya adalah hasil

yang diharapkan, (b) materi pembelajaran, merupakan pendukung tercapainya

tujuan pembelajaran, (c) metode dan alat yang digunakan, berfungsi sebagai

media transformasi pelajaran terhadap tujuan yang ingin dicapai sehingga harus

efektif dan efisien, (d) evaluasi pembelajaran, berfungsi untuk mengetahui

kesiapan belajar peserta didik, dan mengetahui hasil pembelajaran yang

dicapai oleh peserta didik.

Menurut Ngalim Purwanto (1990 : 107) faktor-faktor yang berpengaruh

terhadap proses dan hasil belajar meliputi : (a) faktor dalam diri siswa yang

meliputi fisiologi yakni berupa kondisi fisik, panca indera dan psikologi yang

berupa bakat, minat, kecerdasan, motivasi dan kemampuan kognitif; (b) faktor
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dari luar diri siswa yang meliputi lingkungan serta faktor kurikulum, guru,

sarana dan fasilitas, administrasi/manajemen yang ada di sekolah.

Menurut Oemar Hamalik (2002 : 11) ada juga faktor lain yang turut

berpengaruh terhadap pembelajaran bidang kejuruan, yakni faktor dalam diri

siswa yang meliputi bakat, minat. Sementara faktor luar diri siswa yakni,

berupa jenis dan rangsangan pekerjaan yang akan dipilih. Bakat seseorang

memberikan petunjuk tentang bawaan yang dimiliki oleh individu, sekalipun

bakat ini pada gilirannya berkembang berkat pengalaman dan latihan.

Demikian pula minat mengacu pada rasa menyukai dan menumbuhkan

perhatian terhadap lapangan pekerjaan yang akan dipilihnya.

Menurut Putu Sudira (2006 : 11) pembelajaran di SMK dilakukan

dengan menggunakan beberapa strategi, pembelajaran dengan pendekatan

berbasis produksi dan kompetensi menuntut ketuntasan, untuk itu

dikembangkan beberapa strategi belajar yang mencakup sebagai berikut; (a)

mastery learning atau belajar tuntas, yakni peserta didik diberikan waktu yang

cukup untuk menguasai setiap kompetensi yang dipelajari; (b) learning by

doing atau belajar melalui aktivitas-aktivitas yang dapat memberikan

pengalaman belajar bermakna; (c) individualized learning atau belajar dengan

memperhatikan keunikan setiap individu; (d) group learning atau belajar

secara berkelompok; (e) belajar dengan sistem modular atau menggunakan

paket pembelajaran mandiri berupa modul.
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Belajar merupakan suatu proses internal yang dialami oleh seorang

individu kaitannya untuk menemukan hubungan-hubungan baru, pendapat

tersebut disampaikan oleh Oemar Hamalik yang juga senada dengan pendapat

Ngalim Purwanto. Sementara pembelajaran merupakan interaksi antara guru

dengan murid di dalam proses belajar. Keberhasilan suatu pembelajaran

dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri individu dan faktor dari luar individu

yang sedang mengalami proses belajar.

Berdasarkan beberapa pengertian pembelajaran di atas dapat

disimpulkan bahwa, pembelajaran merupakan suatu proses yang dialami secara

internal dalam diri individu sebagai usaha untuk memperoleh hubungan-

hubungan baru. Sementara pembelajaran di sekolah merupakan bentuk

interaksi antara guru dengan peserta didik.

3. Media Pembelajaran Modul

Menurut Made Wena (2011:9) media adalah semua sumber yang

diperlukan untuk melakukan komunikasi dengan siswa. Media bisa berupa

perangkat keras seperti komputer, televisi, proyektor, dan  perangkat lunak

yang digunakan pada perangkat keras tersebut. Made Wena (2011 : 9-10) juga

mengklasifikasikan media kedalam lima kelompok, yaitu : (1) media berbasis

manusia (pengajar, instruktur, tutor, bermain peran, kegiatan kelompok field

trip), (2) media berbasis cetak (buku, buku latihan, dan modul), (3) media

berbasis visual (buku, bagan, grafik, peta, gambar, transparansi, slide), (4)
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media berbasis audio visual (video, film, program slide tape, televisi), (5)

media berbasis komputer (pengajaran dengan bantuan komputer, interaktif

video, hypertext).

Menurut Made Wena (2011:10) bentuk-bentuk stimulus bisa

dipergunakan sebagai media pembelajaran diantaranya adalah hubungan atau

interaksi manusia, gambar bergerak atau tidak, tulisan dan suara yang direkam.

Media pembelajaran sebagai alat bantu dalam pembelajaran adalah suatu

kenyataan yang tidak bisa kita pungkiri keberadaannya, karena faktor

penyampaian oleh guru yang akan memudahkan penyampaian materi

pembelajaran kepada siswa. Guru sadar benar bahwa tanpa bantuan media,

maka materi pembelajaran sukar untuk dicerna dan dipahami oleh siswa,

terutama materi pembelajaran yang rumit dan kompleks.

Lebih lanjut Made Wena (2011:10) menyatakan setiap materi

pembelajaran mempunyai tingkat kesukaran yang bervariasi. Pada satu sisi ada

bahan pembelajaran yang tidak memerlukan media pembelajaran, tetapi dilain

sisi ada bahan pembelajaran yang memerlukan media pembelajaran. Materi

pembelajaran yang mempunyai tingkat kesukaran tinggi tentu sukar dipahami

oleh siswa, apalagi oleh siswa yang kurang menyukai materi pembelajaran yang

disampaikan.

Media merupakan salah satu komponen dalam kegiatan belajar

mengajar. Oleh karena itu penggunaan media sangat dianjurkan agar interaksi
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yang berlangsung dalam kegiatan belajar tidak membosankan, sehingga

pencapaian kompetensi belajar siswa akan dapat tercapai (Made Wena,

2011:15)

Menurut Azhar Arsyad (2002 : 3) kata media berasal dari bahasa latin

medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Media

apabila dipahami secara mendalam adalah manusia, materi, atau kondisi yang

membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap.

Lebih lanjut Azhar Arsyad (2002 : 16) media pembelajaran yang berbentuk

visual akan menagarahkan perhatian siswa terhadap pelajaran yang

disampaikan guru, dengan demikian pengaruhnya terhadap pemahaman isi

materi sangat dominan. Menurut Made Wena (2011:17) media pembelajaran

yang digunakan oleh guru harus sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan,

sehingga mampu untuk merangsang minat siswa dalam belajar. Adanya

interaksi positif antara media pembelajaran dengan siswa pada akhirnya akan

mempercepat penguasaan siswa terhadap kompetensi belajar siswa itu sendiri.

Secara khusus pengertian media pembelajaran cenderung diartikan

sebagai alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari guru ke murid.

pembelajaran pada hakikatnya adalah komunikasi, yaitu proses penyampaian

pesan dari sumber pesan, melalui alat yang digunakan untuk menyampaikan ke

penerima pesan. Dalam pembelajaran pesan tersebut berupa materi ajar yang

disampaikan oleh guru, sedang alat yang digunakan untuk menyampaikan
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materi ajar adalah media pengajaran atau disebut juga sebagai media

instruksional.

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media

pembelajaran adalah bahan, alat, semua bentuk peralatan maupun metode atau

teknik yang digunakan untuk memudahkan komunikasi antara guru dengan

murid dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran akan

berdampak pada penguasaan kompetensi belajar siswa. Di bawah ini akan

diuraikan tentang media modul.

Menurut Suaidin (2010) modul merupakan satu unit program

pembelajaran yang terencana, didesain guna membantu peserta didik untuk

mencapai tujuan pembelajaran. Modul bersifat self-contained dan self-

instruction yang menerapkan pendekatan sistem atau teknologi instruksional

yang berbeda dengan handout, buku teks dan bahan tertulis lainnya. Berbeda

dengan halnya buku yang membahas banyak hal yang di anggap kurang

penting dan tidak mempengaruhi inti permasalahan seperti pada modul.

Menurut S. Nasution (1987 : 205) modul dapat dirumuskan sebagai

suatu unit yang berdiri sendiri  dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan

belajar yang disusun untuk membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang

dirumuskan secara khusus dan jelas. Walaupun ada bermacam-macam batasan

modul, namun ada kesamaan pendapat bahwa modul itu merupakan suatu
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paket kurikulum yang disediakan untuk belajar sendiri, bentuk modul biasanya

berupa paket pembelajaran cetak seperti halnya buku.

Made Wena (2011:230) mengemukakan modul pembelajaran

merupakan seperangkat aktivitas yang bertujuan untuk mempermudah siswa

dalam mencapai seperangkat tujuan pembelajaran. Dari pengertian tersebut

modul pembelajaran meliputi : (a) seperangkat pengalaman belajar yang berdiri

sendiri, (b) sarana untuk mempermudah siswa mencapai seperangkat tujuan

yang telah ditetapkan, (c) unit-unit yang berhubungan satu dengan yang lain

secara hierarkis.

Menurut Suaidin (2010) fungsi modul meliputi : (a) mengatasi

kelemahan sistem pembelajaran tradisional, (b) meningkatkan motivasi belajar,

(c) meningkatkan kreatifitas pendidik dalam mempersiapkan pembelajaran

individual, (d) mewujudkan prinsip maju dan berkelanjutan, (e) mewujudkan

ketuntasan belajar siswa. Dengan demikian peran modul dalam pembelajaran

sangatlah penting terhadap keberhasilan siswa dalam mencapai kompetensi

pembelajaran yang ditetapkan.

Menurut S. Nasution (1987:205) salah satu tujuan pembelajaran dengan

menggunakan modul ialah membuka kesempatan bagi siswa untuk belajar

menurut kecepatan masing-masing. Oleh sebab itu mereka menggunakan teknik

yang berbeda-beda untuk memecahkan masalah tertentu berdasarkan latar

belakang   pengetahuan dan kebiasaan masing-masing.
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Modul yang disusun dengan baik dapat memberikan banyak keuntungan

bagi peserta didik, antara lain : (a) modul memberikan feedback kepada peserta

didik sehingga dapat mengetahui hasil belajarnya, (b) setiap siswa

mendapatkan kesempatan untuk mencapai prestasi tertinggi dengan menguasai

bahan pelajaran secara tuntas, (c) pembelajaran  modul  dapat  disesuaikan

dengan perbedaan  siswa mengenai kecepatan belajarnya, (d) pembelajaran

dengan modul dapat menghilangkan rasa persaingan  di kalangan peserta

didik, (e) bagi pengajar, pembelajaran modul memberikan kesempatan dan

waktu yang lebih banyak untuk membantu siswa, (f) guru mendapat waktu

yang lebih banyak untuk memberikan ceramah atau pelajaran sebagai

pengayaan (S. Nasution, 1987 : 205).

Penyusunan dan pengembangan modul dapat mengikuti langkah-

langkah sebagai berikut : (a) merumuskan sejumlah tujuan secara jelas,

spesifik, (b) urutan tujuan-tujuan yang menentukan langkah-langkah yang

diikuti, (c) tes diagnostik untuk mengukur latar belakang siswa, pengetahuan

dan kemampuan siswa, (d) menyusun alasan tentang pentingnya belajar modul

bagi siswa, (e) kegiatan belajar direncanakan untuk membantu dan

membimbing siswa agar mencapai kompetensi seperti yang dirumuskan dalam

tujuan (S. Nasution, 1987 : 217).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkaan bahwa,

media pembelajaran modul merupakan sarana belajar berupa suatu unit yang
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berdiri sendiri  dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun

untuk membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara

khusus dan jelas. Modul biasanya berbentuk suatu media cetak yang isinya

berupa rangkaian pembelajaran, yang meliputi petunjuk penggunaan, tujuan

pembelajaran, materi pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.

4. Minat Belajar

Menurut Kurt Singer dan Bergman Sitorus (1991 : 78) minat adalah

suatu landasan yang paling meyakinkan demi keberhasilan suatu pembelajaran.

Jika seorang murid memiliki rasa ingin belajar, dia akan cepat dapat mengerti

dan mengingatnya. Minat bukanlah sesuatu yang ada begitu saja, melainkan

sesuatu yang dapat dipelajari. Lebih lanjut Kurt Singer dan Bergman Sitorus

(1991 : 91) menyatakan ada keterkaiatan antara minat belajar siswa dengan

sarana pembelajaran yang digunakan, artinya penggunaan media pembelajaran

marangsang timbulnya minat belajar siswa. Menurut Slameto (2010 : 180)

minat juga diartikan sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada

suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu yang

dipelajari. Semakin kuat hubungan sesuatu yang ingin diketahui siswa, maka

semakin besar pula minat untuk mempelajarinya.

Menurut H.C. Witherington dan M. Buchori (1985 : 135) minat belajar

siswa diartikan sebagai kesadaran seseorang siswa, dimana suatu proses
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pembelajaran mengandung sangkut paut dengan kebutuhan dirinya sendiri

akan belajar. Artinaya minat harus dipandang sebagai suatu sambutan yang

sadar, kalau tidak demikian minat itu tidak mempunyai arti sama sekali. Lebih

lanjut Oemar Hamalik (2003 : 33) menyatakan belajar dengan minat akan

mendorong siswa pada pencapaian ketuntasan belajar siswa itu sendiri, dari

pada belajar tanpa minat. Minat ini timbul apabila murid tertarik akan sesuatu

karena sesuai dengan kebutuhannya atau merasa bahwa sesuatu yang akan

dipelajari dirasakan bermakna bagi dirinya.

Menurut Elizabeth B. Hurlock dan Meitasari Tjandrasa (1978 : 114)

minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakukan

apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Apabila siswa melihat

sesuatu itu menarik dirinya, maka siswa itu akan merasa berminat. Pendapat

tersebut didukung oleh W.S. Winkel (1983 : 30) yang menyatakan minat

merupakan kecenderungan yang menetap dalam subyek merasa tertarik pada

bidang tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang tersebut.

Dengan penggunaan media pembelajaran guru dapat meningkatakan prestasi

belajar siswa melalui pencapaian kompetensi belajar siswa secara bertahap

(W.S. Winkel, 1983 : 285).

Pendapat lain datang dari Agus Sujanto (2004 : 92) yang menyatakan

minat belajar merupakan sesuatu pemusatan perhatian yang tidak disengaja

yang terlahir dengan penuh kemauan pada diri siswa, yang dipengaruhi oleh
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bakat dan lingkungannya. Apabila siswa memiliki kemauan besar untuk

belajar sesuatu, maka siswa akan belajar dengan tekun dan penuh tanggung

jawab pada sesuatu yang dipelajarinya. Menurut Djaali (2007 : 121) minat

adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa

ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau

dekat hubungan tersebut, semakin besar minatnya. Lebih lanjut Djaali (2007 :

126) menyatakan minat untuk belajar pada siswa berhubungan dengan gaya

gerak yang mendorong seorang siswa untuk belajar dengan sebaik-baiknya

agar dapat mencapai prestasi belajar yang baik. Timbulnya minat siswa untuk

belajar lebih disebabkan oleh faktor guru dan media pembelajaran yang

digunakan.

Apabila siswa menyadari bahwa belajar merupakan suatu alat untuk

mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya penting, kemungkinan besar

dirinya akan berminat dan termotivasi untuk mempelajarinya. Minat sebagai

salah satu aspek psikologis dalam diri seorang peserta didik, sangat

dipengaruhi oleh hal-hal yang menarik dan berguna bagi kehidupannya, serta

hal-hal yang berhubungan dengan cita-cita dan kaitannya dengan bahan

pelajaran yang dipelajari (Slameto, 2010 : 57).

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat

belajar merupakan kesadaran dalam diri seorang peserta didik, berupa rasa
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ketertarikan dan keinginan yang mendorong seorang peserta didik untuk

mempelajari suatu hal dengan sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab.

Indikator seorang siswa yang memiliki minat belajar dapat tercermin melalui

ketertarikan belajar, keinginan belajar, keaktifan dan perhatian siswa dalam

belajar, ketekunan belajar siswa, rasa tanggung jawab siswa untuk berprestasi

dalam belajar.

5. Kompetensi Produktif

Kompetensi diartikan sebagai sebuah kombinasi antara ketrampilan

(skill), atribut personal, dan pengetahuan (knowledge) yang tercermin melalui

perilaku kinerja (job behavior) yang dapat diamati, diukur dan dievaluasi

(http://id.wikipedia.org/wiki/kompetensi). Lebih lanjut menurut UU No. 13

Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan Pasal 1 (10) kompetensi diartikan

sebagai kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan,

keterampilan dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Menurut Surat Keputusan Mendiknas RI No. U45/U/2002 tentang

Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi, kompetensi merupakan seperangkat

tindakan cerdas penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat

untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas

dibidang pekerjaan tertentu. Kompetensi mencakup penguasaan terhadap

pengetahuan, keterampilan, serta sikap, dan perilaku seseorang dalam bekerja.
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Menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 (10)

kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang

harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam

melaksanakan tugas keprofesionalan. Menurut UU No. 20 tahun 2003 Pasal 37

tentang Sistem Pendidikan Nasional program produktif berisi kompetensi yang

mengacu pada Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI).

Menurut Moch. Slamet, dkk (2009 : 34) struktur kurikulum di SMK

meliputi susbstansi pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang

pendidikan selama tiga tahun atau empat tahun, serta terbagi menjadi 3

kelompok program yakni  normatif, adaptif, dan produktif. Program normatif

berisi sejumlah mata pelajaran yang lebih menitikberatkan pada norma, sikap,

dan perilaku, sedangkan program adaptif berisi sejumlah mata pelajaran

tentang pengetahuan umum dan linguistik. Program produktif berisi sejumlah

mata pelajaran dasar kompetensi kejuruan.

Kelompok mata diklat produktif di SMK secara substantif adalah

program keahlian produktif yang memberikan bimbingan pembelajaran yang

berbasis kompetensi dan kerja proyek di dalam bidang teknologi yang

bertujuan membentuk kompetensi dan kemampuan berpikir peserta didik

secara sistematis, kritis, dan kreatif yang berguna untuk memecahkan

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, dan menjadi dasar bagi pendidikan

selanjutnya (Iman Permana dan Asari Djohar, 2006 : 10).
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi produktif

adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus

dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh peserta didik di SMK secara sistematis,

kritis, dan kreatif sesuai program studinya yang berguna untuk memenuhi

tututan dunia kerja, serta memecahkan permasalahan dalam kehidupannya

sehari-hari, dan membentuk pengetahuan yang menjadi dasar bagi pendidikan

selanjutnya. Indikator untuk mengukur penguasaan kompetensi produktif

seorang siswa SMK, meliputi penguasaan siswa pada aspek pengetahuan,

keterampilan, dan sikap yang ditinjau secara teori maupun praktik.

6. Kompetensi Dasar Mata Diklat Perbaikan Chasis dan Pemindah Tenaga
(PCPT)

Berdasarkan Surat Keputusan Dirjen Mandikdasmen Nomor

251/C/KEP/MN/2008 yang mengatur tentang Spektrum Keahlian Pendidikan

Menengah Kejuruan, Spektrum Keahlian tersebut dikelompokkan menjadi

Bidang Studi Keahlian, Program  Studi Keahlian, dan Kompetensi Keahlian.

Diantara ketiga kelompok tersebut Kompetensi Keahlian merupakan kelompok

baru yang telah ditetapkan oleh Dirjen Mandikdasmen pada Spektrum 2008,

yang pada Spektrum sebelumnya hanya terdapat dua kelompok yakni Bidang

Keahlian dan Program Keahlian.

Bidang studi keahlian adalah kelompok atau rumpun  keahlian, pada

Spektrum 2008 terdapat enam bidang studi keahlian yang terdiri atas : (a)

Teknologi dan Rekayasa; (b) Teknologi Informasi dan Komunikasi; (c)
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Kesehatan; (d) Seni, Kerajinan dan Pariwisata; (e) Agrobisnis dan

Agroteknologi; (f) Bisnis dan Manajemen. Bidang Studi Keahlian Teknologi

dan Rekayasa memuat Program Studi Keahlian antara lain : (a) Teknik

Bangunan; (b) Teknik Plambing dan Sanitasi; (c) Teknik Survei dan Pemetaan;

(d) Teknik  Ketenagalistrikan; (e) Teknik Pendingin dan Tata Udara; (f) Teknik

Mesin; (g) Teknik Otomotif. Pada Program Studi Keahlian Teknik Otomotif

terdapat lima kompetensi keahlian, yaitu : (a) Teknik Kendaraan Ringan; (b)

Teknik Sepeda Motor; (c) Teknik Perbaikan Bodi Otomotif; (d) Teknik Alat

Berat; (e) Teknik Ototronik.

Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan adalah kompetensi

keahlian di SMK yang mempelajari tentang teknologi, cara perawatan dan

perbaikan pada kendaraan ringan. Berikut ini adalah standar kompetensi untuk

mata diklat produktif perbaikan chasis dan pemindah tenaga (PCPT) :

Tabel 2. Standar Kompetensi Mata Diklat PCPT di Jurusan TKR SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Standar Kompetensi PCPT Indikator Materi Pelajaran Penilaian
1. Memperbaiki poros penggerak

roda
2. Memperbaiki sistem kemudi
3. Memperbaiki sistem rem
4. Memperbaiki sistem suspensi
5. Memperbaiki unit kopling dan

komponen-komponen sistem
pengoperasian

6. Memelihara transmisi
7. Memperbaiki roda dan ban
8. Memelihara unit final

drive/gardan

 Mengakses informasi
yang benar sesuai
spesifikasi pabrik (1-
8)

 Pengidentifikasian
jenis, konstruksi, dan
cara kerja komponen
(1-8)

 Pemeriksaan
komponen (1-8)

 Perbaikan komponen
(1-8)

 Penyetelan komponen
sesuai spesifikasi
pabrik (1-8)

 K3 (1-8)
 Mengidentifikasi

jenis, konstruksi,
sistem kerja (1-8)

 Mengikuti prosedur
pemeriksaan,
perbaikan, penyetelan,
sesuai spesifikasi
pabrik (1-8)

 Teori (1-8)
 Praktik (1-8)

(Sumber : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, 2013)



36

Khusus di kelas X TKR SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, materi

mata diklat PCPT yang diajarkan adalah tentang kompetensi memperbaiki

poros penggerak roda (diajarkan pada semester ganjil) dan memperbaiki sistem

kemudi (diajarkan pada semester genap). Untuk kompetensi mata diklat PCPT

yang lainnya diajarkan nanti di kelas XI dan XII.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian Patmi Ruwiyani (2011) tentang penggunaan modul dan

wallchart sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar

akuntansi siswa kelas XI-IPS SMA Negeri 1 Minggir Sleman, dengan PTK

menyatakan bahwa penguasaan ranah kognitif untuk rata-rata nilai tes formatif

akuntansi siswa, pada siklus I sebesar 8,85 dan pada siklus II rata-rata nilai tes

formatif akuntansinya sebesar 9,54. Kesimpulan penelitian tersebut menyatakan

adanya peningkatan prestasi belajar akuntansi siswa setelah dilakukan

pembelajaran menggunakan modul dan wallchart.

Walaupun penelitian Patmi Ruwiyani tersebut dilakukan di SMA, namun

ada kesamaan varibel penelitian yang diteliti, yakni penggunaan media modul dan

wallchart serta kesetaraan jenjang antara SMA dengan SMK.

Penelitian Julistina Jayanti (2011) tentang penggunaan media wallchart

dan modul untuk meningkatkan kompetensi appetizer siswa kelas X SMK

Muhammadiyah 1 Moyudan Yogyakarta, dengan PTK menyatakan bahwa
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pencapaian kompetensi appetizer siswa pada siklus I rerata nilainya sebesar

68,29, siklus II rerata nilainya sebesar 72,38 dan siklus III rerata nilainya sebesar

76,64. Kesimpulan penelitian tersebut menyatakan adanya peningkatan

kompetensi appetizer siswa, setelah dilakukan pembelajaran menggunakan modul

dan wallchart.

Penelitian Julistina Jayanti tersebut memiliki kesetaraan dengan penelitian

ini, yakni sama-sama dilakukan di SMK dan berhubungan dengan variabel

penggunaan media modul dan wallchart, hanya saja penelitian tersebut di arahkan

pada program keahlian tata boga di SMK.

Penelitian Eka Prasetya (2009) tentang kontribusi nem, kebiasaan belajar

dan minat belajar siswa terhadap prestasi belajar mata pelajaran produktif siswa

kelas I otomotif SMK Muhammadiyah Prambanan, menyatakan bahwa ada

hubungan yang positif dan signifikan antara minat belajar dengan prestasi belajar

mata pelajaran produktif  dengan koefisien korelasi rhitung > rtabel sebesar 0,308  >

0,165 dengan sumbangan efektif sebesar 9,5 %. Kesimpulan penelitian tersebut

menyatakan adanya peningkatan prestasi belajar mata pelajaran produktif

berbanding lurus dengan minat belajar siswa.

Penelitian Eka Prasetya tersebut relevan dengan penelitian ini, karena

memiliki kesamaan jenjang SMK dan program keahlian mekanik otomotif, serta

mengulas tentang variabel minat belajar siswa terhadap variabel prestasi belajar

mata pelajaran produktif siswa jurusan mekanik otomotif.
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Penelitian Kelik Rudianto (2012) tentang penggunaan handout pada mata

diklat teori perbaikan sistem kelistrikan otomotif (PSKO) terhadap hasil belajar

siswa kelas XI Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, menyatakan

bahwa hasil belajar PSKO siswa kelas eksperimen yang menggunakan media

handout lebih tinggi dari pada hasil belajar PSKO siswa kelas kontrol yang tidak

menggunakan media handout. Penelitian tersebut menyatakan hasil thitung lebih

besar dari ttabel yaitu sebesar 4,289 > 1,671. Dengan demikian penggunaan media

handout berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.

Penelitian Kelik Rudianto tersebut relevan dengan penelitian ini, karena

memiliki kesamaan latar belakang SMK dan program keahlian yang sama yakni

TKR, serta mengulas tentang variabel penggunaan media pembelajaran yang

berdampak pada hasil belajar siswa.

C. Kerangka Berpikir

1. Kontribusi Persepsi Siswa Tentang Penggunaan Media Modul Terhadap
Penguasaan Kompetensi Produktif PCPT Siswa

Keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada strategi

pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Persepsi siswa tentang penggunaan

media modul dalam pembelajaran mata diklat PCPT, akan mempengaruhi

penguasaan kompetensi produktif siswa pada pelajaran yang disampaikan oleh

guru. Apabila persepsi siswa tentang penggunaan media modul dalam

pembelajaran mata diklat PCPT itu baik, kemungkinan siswa untuk menguasai
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kompetensi produktif PCPT yang disyaratkan akan dapat tercapai. Sebaliknya,

apabila persepsi siswa rendah pada pengguaan media modul, kemungkinan

siswa untuk menguasai kompetensi PCPT yang disyaratkan akan sulit tercapai.

Persepsi menyangkut masuknya pesan ke dalam otak peserta didik,

sehingga akan berpengaruh pada tindakan peserta didik itu sendiri kaitannya

dengan pembelajaran PCPT menggunakan media modul. Penggunaan media

modul dimaksudkan untuk membantu peserta didik dalam mencapai

penguasaan kompetensi produktif PCPT secara tuntas, sehingga diharapkan

dapat meningkatkan penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa.

Berdasarkan uraian di atas dapat diduga bahwa terdapat kontribusi

yang positif dari persepsi siswa tentang penggunaan media modul dalam

pembelajaran mata diklat PCPT, terhadap penguasaan kompetensi produktif

PCPT siswa.

2. Kontribusi Minat Belajar Siswa Terhadap Penguasaan Kompetensi
Produktif PCPT Siswa

Minat merupakan suatu kecenderungan terhadap suatu obyek dan

merasa dan tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang

berkecimpung dalam bidang yang digeluti. Minat sangat berperan dalam

belajar, karena apabila seorang peserta didik tidak merasa tertarik pada suatu

mata pelajaran yang akan dipelajari, maka akan berdampak pada hasil

belajarnya yang cenderung buruk.

Sebaliknya, apabila seorang peserta didik tertarik pada suatu mata
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pelajaran, maka semangat belajarnya pun akan menggebu-gebu, sehingga hasil

belajarnya pun akan baik, dengan demikian maka penguasaan kompetensi

produktif dimungkinkan dapat tercapai dengan tuntas.

Dengan demikian maka dapat digambarkan apabila minat belajar siswa

pada mata diklat PCPT itu tinggi, akan berdampak pada hasil belajar yang

baik, dan ini berarti menggambarkan penguasaan kompetensi produktif PCPT

siswa tercapai dengan tuntas. Sebaliknya, apabila minat siswa untuk

mempelajari mata diklat PCPT rendah, maka kemungkinan besar akan

berdampak pada tidak tercapaianya penguasaan kompetensi produktif PCPT

siswa secara tuntas.

Berdasarkan uraian di atas dapat diduga bahwa terdapat kontribusi

yang positif dari minat belajar siswa pada mata diklat PCPT terhadap

penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa.

3. Kontribusi Persepsi Siswa Tentang Penggunaan Media Modul dan Minat
Belajar Siswa Secara Bersama-sama Terhadap Penguasaan Kompetensi
Produktif PCPT Siswa

Kontribusi adalah sumbangan yang diberikan oleh suatu faktor

terhadap faktor lain dalam suatu hubungan yang bersifat linier. Persepsi

merupakan hal yang menyangkut masuknya pesan ke dalam otak peserta didik,

berupa tanggapan atau respon siswa kaitannya dengan pembelajaran mata

diklat PCPT menggunakan media modul. Bentuk persepsi siswa pada

penggunaan kedua media tersebut, dapat berupa tanggapan positif maupun
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tanggapan negatif, yang akan berpengaruh terhadap penguasaan kompetensi

produktif siswa pada mata diklat PCPT itu sendiri.

Minat merupakan kecenderungan yang sifanya menetap berupa

ketertarikan pada hal tertentu, sehingga apabila minat belajar peserta didik

pada mata diklat PCPT rendah, maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik-

baiknya. Sehingga minat berpengaruh besar terhadap tercapainya penguasaan

kompetensi produktif PCPT siswa secara tuntas.

Kompetensi produktif PCPT siswa akan mungkin tercapai dengan

tuntas apabila minat belajar siswa itu tinggi, dan didukung dengan persepsi

siswa yang baik pada penggunaan media pembelajaran modul. Dengan

demikian dapat diduga bahwa terdapat kontribusi yang positif dari persepsi

siswa tentang penggunaan media modul dan minat belajar siswa pada mata

diklat PCPT secara bersama-sama, terhadap penguasaan kompetensi produktif

PCPT siswa.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka hipotesis untuk penelitian ini

adalah :

1. Terdapat kontribusi yang positif dari persepsi siswa tentang penggunaan media

modul dalam pembelajaran mata diklat PCPT terhadap penguasaan kompetensi

produktif PCPT siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK
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Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

2. Terdapat kontribusi yang positif dari minat belajar siswa pada mata diklat

PCPT terhadap penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa kelas X Teknik

Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

3. Terdapat kontribusi yang positif dari persepsi siswa tentang penggunaan media

modul dan minat belajar siswa pada mata diklat PCPT secara bersama-sama

terhadap penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa kelas X Teknik

Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan survei dengan rancangan penelitian

ex post facto, karena dalam penelitian ini tidak dibuat perlakuan atau manipulasi

terhadap variabel penelitian, melainkan mengungkap fakta berdasarkan

pengukuran gejala yang telah terjadi. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian

korelasi, karena berkaitan dengan hubungan antara dua variabel atau lebih untuk

mencari kontribusi suatu variabel bebas secara mandiri maupun secara bersama-

sama dengan variabel bebas yang lain terhadap variabel terikat. Dalam penelitian

ini terdapat dua variabel bebas, yaitu persepsi siswa tentang penggunaan media

modul (X1) dan minat belajar siswa pada mata diklat PCPT (X2), serta satu

variabel terikat yakni penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa (Y).

B. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Jurusan TKR SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada semester genap tahun ajaran 2012/2013.

Penelitian ini menggunakan populasi, artinya melibatkan seluruh siswa kelas X

Jurusan TKR SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta sebagai responden. Menurut

Sugiyono (2011 : 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
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penelitian ini berjumlah 115 siswa yang berasal dari gabungan tiga kelas X TKR,

yakni kelas X TKR 1 = 39 siswa, X TKR 2 = 38 siswa, dan X TKR 3 = 38 siswa.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada

siswa kelas X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan semester genap tahun ajaran

2012/2013, khusus pada mata diklat Perbaikan Chasis dan Pemindah Tenaga

(PCPT). Waktu pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 26 April 2013

sampai dengan 01 Mei 2013.

D. Definisi Operasional Variabel dan Hubungan Antar Variabel

Berdasarkan judul penelitian ini, yakni kontribusi persepsi siswa tentang

penggunaan media modul dan minat belajar siswa pada mata diklat PCPT,

terhadap penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa kelas X Teknik

Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, maka setiap variabel

perlu didefinisikan secara operasional agar diperoleh kesamaan pengertian dan

komunikasi ilmiah tanpa menimbulkan salah pengertian. Berikut ini adalah

penjabaran definisi masing-masing variabel :

1. Persepsi siswa tentang penggunaan media modul (X1)

Persepsi siswa tentang penggunaan media modul dalam penelitian ini

adalah berupa tanggapan, kesan, dan penilaian siswa kelas X TKR tentang

penggunaan media modul pada pembelajaran teori dan praktik mata diklat
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produktif PCPT. Indikator untuk mengukur persepsi siswa tentang penggunaan

media modul pada pembelajaran mata diklat PCPT, meliputi : daya tarik media,

kegunaan, kelengkapan, kejelasan, efektifitas penggunaan media, keterampilan

guru menggunakan media, dan  kemandirian belajar siswa.

2. Minat belajar siswa pada mata diklat PCPT (X2)

Minat belajar siswa dalam penelitian ini adalah kesadaran dalam diri

siswa kelas X TKR yang berupa ketertarikan dan keinginan dalam diri siswa,

yang mendorong siswa untuk selalu memperhatikan, menanggapi secara aktif

dalam pembelajaran mata diklat produktif PCPT dengan tekun dan penuh

tanggung jawab, agar dapat menguasai kompetensi produktif PCPT yang

ditetapkan. Indikator untuk mengukur minat belajar siswa pada mata diklat

PCPT, meliputi : ketertarikan belajar pada mata diklat produktif PCPT,

keinginan belajar pada mata diklat produktif PCPT, keaktifan siswa, perhatian

siswa, ketekunan belajar siswa, tanggung jawab siswa, semangat berprestasi

siswa.

3. Penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa (Y)

Penguasaan kompetensi produktif dalam penelitian ini adalah

penguasaan siswa kelas X TKR, pada materi mata diklat produktif PCPT,

yakni meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Untuk mengukur

tingkat penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa, diperoleh dari nilai

hasil uji kompetensi PCPT untuk standar kompetensi memperbaiki sistem

kemudi, yang meliputi kompetensi dasar mengidentifikasi berbagai jenis
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sistem kemudi kendaraan, dan memeriksa berbagai jenis sistem kemudi

kendaraan. Hasil pengerjaan soal uji kompetensi teori dan uji kompetensi

praktik mata diklat PCPT pada akhir semester genap tahun ajaran 2012/2013,

menjadi nilai akhir sebagai tolok ukur penguasaan kompetensi produktif

PCPT siswa.

Tata hubungan antar variabel penelitian merupakan pola pikir yang

menjabarkan berbagai variabel yang akan diteliti. Variabel adalah objek yang

menjadi titik fokus pengamatan pada suatu penelitian (Suharsimi Arikunto,

2010:161). Selanjutnya dibuat hubungan antara variabel bebas (independent

variable) dengan variabel terikat (dependent variable) sehingga akan mudah

dirumuskan permasalahan penelitiannya, rumusan hipotesis yang diajukan,

metode penelitian yang dipilih, instrumen penelitian dan teknik analisis data

yang digunakan.

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, maka dapat digambarkan

hubungan antar variabel penelitian. Hubungan antara variabel bebas dengan

variabel terikat dapat dilukiskan sebagai berikut :

Gambar 1. Hubungan Antar Variabel Penelitian
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Keterangan :
X1 : Persepsi siswa tentang penggunaan media modul
X2 : Minat belajar siswa pada mata diklat PCPT
Y   : Penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa

E. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :

1. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data mengenai variabel yang

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,

lengger, agenda, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2010:274). Metode

dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang penguasaan

kompetensi produktif PCPT siswa kelas X, yakni berupa nilai hasil uji

kompetensi (teori dan praktik) mata diklat produktif PCPT untuk standar

kompetensi memperbaiki sistem kemudi, yang meliputi kompetensi dasar

mengidentifikasi berbagai jenis sistem kemudi kendaraan, dan memeriksa

berbagai jenis sistem kemudi kendaraan. Hasil pengerjaan soal uji kompetensi

teori dan uji kompetensi praktik mata diklat PCPT pada akhir semester genap

tahun ajaran 2012/2013, menjadi nilai akhir sebagai tolok ukur penguasaan

kompetensi produktif PCPT siswa.

2. Metode Angket atau Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
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responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2011:142). Kuesioner dalam penelitian

ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai, persepsi siswa berupa

tanggapan dan kesan siswa tentang penggunaan media modul dan minat belajar

siswa kelas X TKR pada pembelajaran mata diklat produktif PCPT.

F. Penyusunan Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipergunakan peneliti

dalam melakukan penelitiannya. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:192)

instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, lengkap,

dan sistematis sehingga mudah diolah.

Instrumen penelitian ini berupa angket yang disusun dan dikembangkan

sendiri, berdasarkan uraian yang ada pada kajian teori dan definisi operasional

variabel. Angket bertujuan untuk mengukur variabel persepsi berupa tanggapan

dan kesan siswa tentang penggunaan media modul dan variabel minat belajar

siswa pada mata diklat produktif PCPT. Instrumen dokumentasi bertujuan untuk

mengukur variabel penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa, dengan

mengambil nilai teori dan praktik uji kompetensi mata diklat PCPT.

Selanjutnya adalah tahap persiapan yang meliputi : (a) merumuskan tujuan

yang akan dicapai melalui angket, (b) menetapkan variabel-variabel yang diangkat

dalam penelitian, (3) menjabarkan indikator-indikator dari variabel, (4) membuat

kisi-kisi angket, (5) membuat soal dengan kisi-kisi yang telah dibuat. Selanjutnya
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melaksanakan uji coba instrumen penelitian sekaligus pengambilan data

penelitian.

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Angket Persepsi Siswa tentang Penggunaan Media
Modul

No Indikator Nomor Butir Jumlah
1 Daya tarik media modul 1,2,3,4,5,6,7 7

2 Kegunaan media modul 8,9,10,11,12,13,14,15,
16 9

3 Kelengkapan media modul 17,18,19,20,21,22,23 7
4 Kejelasan media modul 24,25,26,27,28,29,30 7
5 Efektivitas penggunaan media modul 31,32,33,34,35,36,37 7

6 Keterampilan guru menggunakan
media modul 38,39,40,41,42,43,44 7

7 Kemandirian belajar siswa 45,46,47,48,49,50 6
Total Butir 50

Penilaian menggunakan skala likert :

Sangat Baik (SB) : 4 (nilai sangat tinggi)
Baik (B) : 3 (nilai tinggi)
Tidak Baik (TB) : 2 (nilai rendah)
Sangat Tidak Baik (STB) : 1 (nilai sangat rendah)

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Angket Minat Belajar Siswa
No Indikator Nomor Butir Jumlah

1 Ketertarikan belajar pada mata
diklat produktif PCPT 1,2,3,4,5,6,7 7

2 Keinginan belajar pada mata
diklat produktif PCPT

8,9,10,11,12,13,14,15,
16 9

3 Keaktifan siswa 17,18,19,20,21,22,23 7
4 Perhatian siswa 24,25,26,27,28,29,30 7
5 Ketekunan belajar siswa 31,32,33,34,35,36,37 7
6 Tanggung jawab siswa 38,39,40,41,42,43,44 7
7 Semangat berprestasi siswa 45,46,47,48,49,50 6

Total Butir 50
Penilaian menggunakan skala likert :

Sangat Setuju (SS) : 4 (nilai sangat tinggi)
Setuju (S) : 3 (nilai tinggi)
Tidak Setuju (TS) : 2 (nilai rendah)
Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 (nilai sangat rendah)

(Sugiyono, 2011:94)
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G. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen yang dilakukan adalah uji coba terpakai, yakni  uji coba

instrumen yang melibatkan seluruh subjek penelitian sehingga pelaksanaanya

dilakukan bersamaan pengambilan data penelitian atau pengambilan data

berlangsung satu kali. Selanjutnya data yang diperoleh dari penelitian diolah untuk

mengetahui butir soal mana saja yang gugur, kemudian butir soal yang gugur tidak

diikutkan pada pengolahan data selanjutnya, artinya hanya butir soal yang valid

saja yang digunakan untuk pengolahan data selanjutnya (Sudjani, 2008).

1. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau

kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu

mengukur apa yang hendak diukur (Suharsimi Arikunto, 2010 : 211). Lebih

lanjut Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa terdapat dua macam validitas,

yaitu validitas logis dan validitas empiris. Validitas logis merupakan validitas

yang diperoleh dengan suatu usaha hati-hati melalui cara-cara yang benar

sehingga, menurut logika akan dicapai suatu tingkat validitas yang dikehendaki.

Validitas empiris merupakan validitas yang diperoleh dengan jalan menguji

coba instrumen pada responden penelitian.

Pengujian validitas logis instrumen dilakukan dengan cara

mengkonsultasikan butir-butir instrumen yang telah disusun kepada para ahli

(judgement expert). Untuk pengujian validitas empiris dilakukan dengan

mencobakan instrumen pada responden. Data yang diperoleh kemudian
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dianalisis menggunakan rumus korelasi product moment. Berikut ini adalah

rumus korelasi product moment dari karl pearson :

Keterangan :

rxy : korelasi momen tangkar (product moment)
n : jumlah sampel
Σ X : jumlah skor butir
ΣY : jumlah skor total
Σ XY : jumlah perkalian skor butir dengan skor total
Σ X2 : jumlah kuadrat skor butir
Σ Y2 : jumlah kuadrat skor total

(Sugiyono, 2011 : 356)

Hasil uji coba instrumen variabel persepsi siswa tentang penggunaan media

modul, dari 50 butir pernyataan ternyata 2 butir pernyataan gugur, yakni pada butir

nomor 18 dan nomor 44. Butir soal tersebut gugur karena nilai korelasi rhitung nya

(0,151) dan (0,175) < dari rtabel untuk signifikasi α 0,05 dengan n = 115 yaitu

(0,181). Hasil uji coba instrumen variabel minat belajar siswa pada mata diklat

PCPT, dari 50 butir pernyataan ternyata 3 butir pernyataan gugur, yakni pada butir

nomor 16, 41 dan 42. Butir soal tersebut gugur karena nilai korelasi rhitung nya

(0,155), (0,153) dan (0,174) < dari rtabel untuk signifikasi α 0,05 dengan n = 115

yaitu (0,181).
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2. Uji Reliabilitas Instrumen

Suatu alat ukur disebut mempunyai reliabilitas tinggi atau dapat

dipercaya, jika alat ukur itu mantap, stabil, dapat diandalkan (dependentability)

dan dapat diprediksi (predictability). Artinya, jika alat ukur tersebut digunakan

berkali-kali akan memberikan hasil yang serupa. Reliabilitas untuk instrumen

persepsi siswa tentang penggunaan media modul dan instrumen minat belajar

siswa pada mata diklat PCPT diukur menggunakan rumus Alpha (Cronbach’s)

dengan perhitungan manual menggunakan bantuan Microsoft Excel 2007.

Berikut ini adalah rumus Alpha (Cronbach’s) :

Keterangan :

r11 : reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
∑σ2

b : jumlah varians butir
σ2

t : varians total

(Suharsimi Arikunto, 2010 : 239)

Hasil pengujian dikonsultasikan dengan tingkat reliabilitas nilai alpha dari

Balian (1988), yaitu :

Tabel 5. Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha
Alpha Tingkat Reliabilitas

0,90 - 1,00 luar biasa bagus (excellent)
0,85 - 0,89 sangat bagus (very good)
0,80 - 0,84 bagus (good)
0,70 - 0,79 cukup (fair)

kurang dari  0,70 kurang (poor)

(Irwan Soehartono, 1995:87)
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Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas instrumen persepsi siswa

tentang penggunaan media modul dan instrumen minat belajar siswa pada mata

diklat PCPT :

Tabel 6. Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen

Variabel Nilai r11 Alpha
Cronbach’s

Tingkat Reliabilitas
Instrumen

Persepsi siswa tentang penggunaan
media modul (X1)

0,87 sangat bagus (very good)

Minat belajar siswa pada mata
diklat PCPT (X2)

0,88 sangat bagus (very good)

H. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul kemudian disajikan secara statistik dengan

maksud untuk membuat generalisasi.  Selanjutnya dilakukan pengujian agar hasil

penelitian dapat dipertanggung jawabkan melalui uji prasyarat dan uji hipotesis.

Uji prasyarat meliputi uji normalitas, uji linieritas, serta uji multikolinieritas untuk

mengetahui besarnya koefisien interkorelasi, antara variabel bebas sebagai syarat

dilakukannya analisis regresi.

1. Deskripsi Statistik

Deskripsi statistik adalah statistik yang berfungsi untuk mendiskripsikan

atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau

populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat

kesimpulan yang berlaku untuk umum.

Pada statistik deskripsi, akan dikemukakan cara-cara penyajian data,

dengan tabel biasa maupun distribusi frekuensi, histogram, diagram lingkaran
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(pie chart), penjelasan kelompok melalui harga rata-rata hitung atau

rerata/mean (M), modus/mode (Mo), median (Me) dan standar deviasi (SD).

Tujuan lebih lanjut dari analisis deskriptif adalah untuk mendefinisikan

kecenderungan sebaran data dari masing-masing variabel penelitian yaitu

persepsi siswa tentang penggunaan media modul (X1) dan minat belajar siswa

pada mata diklat PCPT (X2) dan penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa

(Y).

Membuat tabel distribusi frekuensi diperlukan tahapan yaitu

menentukan kelas interval dengan rumus strurges, rentang data, dan

menghitung panjang kelas, langkah-langkahnya sebagai berikut :

a. Menghitung jumlah kelas interval menggunakan rumus strurges :

K = 1 + 3,3. log n

Keterangan :

K : jumlah kelas interval
n : jumlah data observasi atau responden
log : logaritma

(Sugiyono, 2011:35)

b. Menghitung rentang data, menggunakan rumus :

R = + 1

Keterangan :

R : rentang data
: data/nilai terbesar dalam kelompok
: data/nilai terkecil dalam kelompok
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c. Menghitung panjang kelas interval

Panjang kelas interval = R / K

Keterangan :

R : rentang data
K : jumlah kelas interval

d. Menghitung kategori skor variabel

Tabel 7. Kategori Skor Variabel

No. Kategori Rumus
1. Sangat tinggi/ Sangat baik X > M + SD
2. Tinggi/ Baik M + SD ≥ X > M
3. Rendah/ Buruk M ≥ X > M – SD
4. Sangat rendah/ Sangat buruk M – SD ≥ X

2. Uji Prasyarat

Adapun uji prasyarat yang dilakukan meliputi uji normalitas data dan uji

linieritas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sampel penelitian

berdistribusi normal. Dalam penelitian ini data setiap variabel diuji

normalitasnya. Untuk menguji normalitas data yang diperoleh baik variabel

bebas maupun variabel terikat digunakan rumus :

Keterangan :
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: chi kuadrat

: frekuansi observasi
: frekuansi harapan

Cara menentukan distribusi data tersebut normal atau tidak  adalah

dengan cara membandingkan harga chi kuadrat (χ2) hitung dengan chi

kuadrat (χ2) tabel. Bila harga chi kuadrat (χ2) hitung lebih kecil daripada chi

kuadrat (χ2) tabel, maka distribusi data dinyatakan normal (Sugiyono, 2011

:107).

b. Uji Linieritas

Analisis uji linieritas digunakan untuk mengetahui sifat

hubungan/pengaruh antara data variabel bebas dengan data variabel terikat,

dalam hal ini digunakan rumus :

F = 2

2

G

TC

S
S

Rumus-rumus yang digunakan dalam uji linieritas :
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Keterangan :

JK(T) = Jumlah kuadrat total

JK(A) = Jumlah kuadrat koefisian a

JK(b│a) = Jumlah kuadrat regresi (b│a)

JK(S) = Jumlah kuadrat sisa

JK(TC) = Jumlah kuadrat tuna cocok

JK (G) = Jumlah kuadrat galat
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JK(TC) = JK(S) – JK(G)

(Sugiyono, 2011 : 265-266)

Apabila Fhitung lebih kecil dari Ftabel maka hubungan antar masing-

masing variabel bebas dengan variabel terikat adalah linier. Begitu pula

sebaliknya, jika Fhitung lebih besar dari Ftabel maka tidak linier.

c. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas yang dilakukan untuk mengetahui besarnya

koefisien korelasi antara variabel bebas sebagai syarat digunakannya teknik

analisis regresi ganda dengan dua prediktor. Cara yang digunakan untuk

mendeteksi terjadi atau tidaknya multikolinieritas antar variabel bebas

adalah dengan menghitung koefisien korelasi sederhana (simple correlation)

antara sesama variabel bebas, jika terdapat koefisien korelasi sederhana yang

mencapai atau melebihi 0,8 maka hal tersebut menunjukkan terjadinya

masalah multikolinearitas dalam regresi (Damodar N. Gujarati, 2006:68).

3. Analisis Korelasi

a. Analisis korelasi product moment

Analisis korelasi product moment adalah analisis korelasi yang

digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas, terhadap
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variabel terikat secara individu. Berikut ini adalah rumus  korelasi product

moment yang digunakan untuk melihat hubungan rX1Y dan rX2Y :

dan

Keterangan:
rxy : koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
n : jumlah sampel
∑x

2 : jumlah kuadrat skor x
∑y

2 : jumlah kuadrat skor y

(Sugiyono, 2011 : 183)

Hasil analisis korelasinya kemudian dilihat tingkat keeratan hubungan

anatara variabel X dengan Y. Setelah diketahui hasil korelasi sederhana rX1Y

dan rX2Y, selanjutnya menentukan persamaan regresi sederhana dengan

rumus sebagai berikut :

Y = a1 + b1X

dan

Y = a2 + b2X

Keterangan :
Y : nilai yang diprediksikan
a : konstanta atau bila harga X = 0
b : koefisien regresi
X : nilai variabel bebas

(Sugiyono, 2011:188)
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b. Analisis korelasi ganda

Analisis korelasi ganda digunakan untuk mengetahui hubungan

variabel bebas (X1) dan (X2) secara bersama-sama dengan variabel terikat

(Y). Berikut ini adalah rumus korelasi ganda yang digunakan :

21
2

21212
2

1
2

21 1
..2

xxr
xrxryxryxyxryxr

xRyx





Keterangan:
Ryx1x2 : koefisien korelasi x1, x2, secara bersama-sama dengan y
rx1x2 : koefisien korelasi x1 dengan x2
rx1y : koefisien korelasi x1 dengan y
rx2y : koefisien korelasi x2 dengan y

(Sugiyono, 2011 : 191)

Hasil analisis korelasi gandanya kemudian dilihat tingkat keeratan

hubungan anatara variabel X dengan Y. Setelah diketahui hasil korelasi

ganda Rx1x2y, selanjutnya menentukan persamaan regresi ganda dua prediktor

dengan rumus sebagai berikut :

Y = a + b1 X1 + b2X2

Keterangan :
Y : nilai yang diprediksikan
a : konstanta atau bila harga X = 0
b : koefisien regresi
X : nilai variabel bebas

(Sugiyono, 2011 : 192)

c. Menghitung koefisien determinasi (R2)

Besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat dapat

diketahui dengan menghitung koefisien determinasi. Secara sederhana
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koefisien determinasi dapat dihitung dengan mengkuadratkan koefisien

korelasi ganda (Rx1x2y). Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk

menentukan koefisien determinasi (R2) :

R2 = (R)2 x 100%

Keterangan :
R2 : koefisien determinasi
R  : koefisien korelasi ganda

(Sugiyono, 2011 : 295)

4. Uji Hipotesis

Hipotesis yang di uji adalah hipotesis nol (Ho), sedangkan hipotesis yang

diajukan berdasarkan teori merupakan hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis

penelitian ini di uji dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Menyatakan hipotesis penelitian (Ho dan Ha) yang diajukan, yakni sebagai

berikut :

1) Ho : ρ = 0, tidak terdapat kontribusi yang positif dari persepsi siswa

tentang penggunaan media modul (X1) terhadap penguasaan kompetensi

produktif  PCPT siswa (Y)

Ha : ρ ≠ 0, terdapat kontribusi yang positif dari persepsi siswa tentang

penggunaan media modul (X1) terhadap penguasaan kompetensi produktif

PCPT siswa (Y)
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2) Ho : ρ = 0, tidak terdapat kontribusi yang positif dari minat belajar siswa

pada mata diklat PCPT (X2) terhadap penguasaan kompetensi produktif

PCPT siswa (Y)

Ha : ρ ≠ 0, terdapat kontribusi yang positif dari minat belajar siswa pada

mata diklat PCPT (X2) terhadap penguasaan kompetensi produktif  PCPT

siswa (Y)

3) Ho : ρ = 0, tidak terdapat kontribusi yang positif dari persepsi siswa

tentang penggunaan media modul (X1) dan minat belajar siswa pada mata

diklat PCPT (X2) secara bersama-sama terhadap penguasaan kompetensi

produktif  PCPT siswa (Y)

Ha : ρ ≠ 0, terdapat kontribusi yang positif dari persepsi siswa tentang

penggunaan media modul (X1) dan minat belajar siswa pada mata diklat

PCPT (X2) secara bersama-sama terhadap penguasaan kompetensi

produktif  PCPT siswa (Y)

b. Untuk menguji hipotesis ke-1 dan hipotesis ke-2 yang diajukan dalam

penelitian ini, dapat dicari menggunakan rumus sebagai berikut :

1) Kontribusi Relatif (SR%)

SR% = %100x
JK

xyb

reg



Keterangan :
SR% : kontribusi relatif dari suatu prediktor
b : koefisien prediktor
Σxy : jumlah produk X dan Y
JKreg : jumlah kuadrat garis regresi

(Burhan Nurgiantoro, 2000: 301)
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2) Kontribusi Efektif (SE%)

SE% = SR% x R2

Keterangan :
SE% : kontribusi efektif prediktor
SR% : kontribusi relatif
R2 : koefisien determinan

(Burhan Nurgiantoro, 2000: 303)

c. Untuk menguji hipotesis ke-3 yang diajukan dalam penelitian ini, dapat

dicari menggunakan rumus sebagai berikut :

1) Kontribusi relatif (SR%) X1X2Y :

SR% (X1X2Y) = SR% (X1Y) + SR% (X2Y)

2) Kontribusi efektif (SE%) X1X2Y :

SE% (X1X2Y) = SE% (X1Y) + SE% (X2Y)

Keterangan :
SR% (X1Y)  : kontribusi relatif X1 terhadap Y
SR% (X2Y)  : kontribusi relatif X2 terhadap Y
SE% (X1Y)  : kontribusi efektif X1 terhadap Y
SE% (X2Y)  : kontribusi efektif X2 terhadap Y
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Dalam penelitian ini ada tiga variabel yaitu dua variabel bebas dan satu

variabel terikat. Variabel bebas yaitu persepsi siswa tentang penggunaan media

modul dan minat belajar siswa pada mata diklat perbaikan chasis dan pemindah

tenaga (PCPT). Variabel terikat yaitu penguasaan kompetensi produktif PCPT

siswa.

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Teknik Kendaraan

Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang berjumlah 115 siswa. Jenis data

yang diperoleh dari penelitian ini adalah jenis data interval. Setelah data

terkumpul dan dianalisis, dapat dideskripsikan secara umum mengenai data dari

masing-masing variabel. Deskripsi data yang akan disajikan dalam bentuk : mean,

median, modus, standar deviasi, nilai maksimum, nilai minimum, distribusi

frekuensi dan histogram data dari masing-masing variabel.

1. Persepsi Siswa Tentang Penggunaan Media Modul

Data persepsi siswa tentang penggunaan media modul diperoleh dari

angket menggunakan skala likert dengan skor 1 – 4 yang terdiri dari 50 butir

penyataan, dan setelah diukur validitasnya menjadi 48 butir pernyataan yang

valid. Berdasarkan data penelitian yang diolah menggunakan bantuan

Microsoft Excel 2007, variabel persepsi siswa tentang penggunaan media
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modul memiliki skor tertinggi sebesar 176, skor terendah sebesar 125, mean

sebesar 152, median sebesar 152 modus sebesar 152, dan standar deviasi

sebesar 10. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel analisis frekuensi

berikut ini.

Tabel 8. Analisis Frekuensi Persepsi Siswa Tentang Penggunaan Media
Modul

No. Hasil Analisis Skor
1. Mean 152
2. Median 152
3. Modus 152
4. Standar Deviasi 10
5. Nilai Maksimum 176
6. Nilai Minimum 125

Langkah-langkah untuk menyusun tabel distribusi frekuensi variabel

persepsi siswa tentang penggunaan media modul adalah sebagai berikut :

a. Menentukan jumlah kelas interval

Untuk menentukan jumlah kelas interval menggunakan rumus sturgess

yaitu 1 + 3,3 . log n, dimana (n) adalah jumlah responden.

Kelas interval =  1 + 3,3 . log n

=  1 + 3,3 . 115

=  1 + 3,3 . 2,060

= 7,8 dibulatkan menjadi 8

b. Menentukan rentang kelas

Rentang kelas = (skor maksimal - skor minimal) + 1

= 176 – 125 + 1

= 52
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c. Menentukan panjang kelas interval

Panjang kelas interval = rentang data / jumlah kelas

= 52 / 8

= 6,5 dibulatkan menjadi 7

Tabel distribusi frekuensi persepsi siswa tentang penggunaan media modul

adalah sebagai berikut :

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa Tentang Penggunaan Media
Modul

No Kelas Interval Frekuensi Persentase (%)
1. 125-131 5 4 %
2. 132-138 5 4 %
3. 139-145 22 19 %
4. 146-152 32 28 %
5. 153-158 21 18 %
6. 159-164 16 14 %
7. 165-170 10 9 %
8. 171-176 4 4 %

Jumlah 115 100 %
Sumber : Data primer yang telah diolah

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan

histogram seperti berikut :

Gambar 2. Histogram Persepsi Siswa Tentang Penggunaan Media Modul



66

Setelah mengetahui tabel distribusi frekuensi, kemudian dibuat tabel

kategori skor persepsi siswa tentang penggunaan media modul, yaitu untuk

mengetahui rentang skor dan jumlah responden yang masuk pada kategori

sangat baik, baik, buruk dan sangat buruk. Perhitungan rentang skor adalah

sebagai berikut :

a. Kategori sangat baik

Rumus  = X > M + SD

= X > 152 + 10

= X > 162

b. Kategori baik

Rumus  = M + SD ≥ X > M

= 152 + 10 ≥ X > 152

= 162 ≥ X > 152

c. Kategori buruk

Rumus  = M ≥ X > M – SD

= 152 ≥ X > 152 – 10

= 152 ≥ X > 142

d. Kategori sangat buruk

Rumus  = M – SD ≥ X

= 152 – 10 ≥ X

= 142 ≥ X

Berdasarkan perhitungan rentang skor, sehingga dapat dihitung

jumlah responden yang masuk pada kategori sangat baik, baik, buruk dan

sangat buruk. Tabel pengkategorian skor persepsi siswa tentang penggunaan

media modul dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 10. Pengkategorian Skor Persepsi Siswa Tentang Penggunaan Media
Modul

No. Kategori Rumus Hitungan Rentang Skor
1. Sangat baik X > M + SD X > 162
2. Baik M + SD ≥ X > M 162 ≥ X > 152
3. Buruk M ≥ X > M – SD 152 ≥ X > 142
4. Sangat buruk M – SD ≥ X 142 ≥ X

Tabel rentang skor dan jumlah responden persepsi siswa tentang

penggunaan media modul adalah sebagai berikut :

Tabel 11. Rentang Skor dan Frekuensi Responden Persepsi Siswa Tentang
Penggunaan Media Modul

No Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat baik 163 - 176 19 16 %
2 Baik 153 - 162 32 28 %
3 Buruk 143 – 152 39 34 %
4 Sangat buruk 125 – 142 25 22 %

Jumlah 115 100 %
Sumber : Data primer yang telah diolah

Selanjutnya berdasarkan data rentang skor dan frekuensi responden di

atas, dapat digambarkan lingkaran (pie chart) sebagai berikut :

Gambar 3. Lingkaran (pie chart) Persepsi Siswa Tentang Penggunaan Media
Modul
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Berdasarkan tabel kategori skor dan diagram lingkaran di atas dapat

diketahui bahwa tingkat persepsi siswa tentang penggunaan media modul dari

115 siswa adalah 19 siswa (16%) mempunyai kategori sangat baik, 32 siswa

(28%) mempunyai kategori baik, sedangkan yang mempunyai kategori buruk

sebanyak 39 siswa (34%) dan yang memiliki kategori sangat buruk sebanyak

25 siswa (22%). Dengan melihat kategori skor variabel persepsi siswa tentang

penggunaan media modul, dapat dikatakan skor untuk persepsi siswa kelas X

tentang penggunaan media modul pada program keahlian Teknik Kendaraan

Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta termasuk kategori buruk.

2. Minat Belajar Siswa Pada Mata Diklat PCPT

Data minat belajar siswa pada mata diklat PCPT diperoleh dari angket

menggunakan skala likert dengan skor 1 – 4 yang terdiri dari 50 butir

penyataan, dan setelah diukur validitasnya menjadi 47 butir pernyataan yang

valid. Berdasarkan data penelitian yang diolah menggunakan Microsoft Excel

2007, variabel minat belajar siswa pada mata diklat PCPT memiliki skor

tertinggi sebesar 164, skor terendah sebesar 117, mean sebesar 143, median

sebesar 145 modus sebesar 148 dan standar deviasi sebesar 11. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel analisis frekuensi berikut ini.
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Tabel 12. Analisis Frekuensi Minat Belajar Siswa Pada Mata Diklat PCPT

No. Hasil Analisis Skor
1. Mean 143
2. Median 145
3. Modus 148
4. Standar Deviasi 11
5. Nilai Maksimum 164
6. Nilai Minimum 117

Langkah-langkah untuk menyusun tabel distribusi frekuensi variabel

minat belajar siswa pada mata diklat PCPT yakni sebagai berikut :

a. Menentukan jumlah kelas interval

Untuk menentukan jumlah kelas interval menggunakan rumus sturgess

yaitu 1 + 3,3 . log n, dimana (n) adalah jumlah responden.

Kelas interval =  1 + 3,3 . log n

=  1 + 3,3 . 115

=  1 + 3,3 . 2,060

=  7,8 dibulatkan menjadi 8

b. Menentukan rentang kelas

Rentang kelas = (skor maksimal - skor minimal) + 1

= 164 – 117 + 1

= 48

c. Menentukan panjang kelas interval

Panjang kelas interval = rentang data / jumlah kelas

= 48 / 8

= 6

Tabel distribusi frekuensi minat belajar siswa pada mata diklat PCPT yakni

sebagai berikut :
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Tabel 13. Distribusi Frekuensi Minat Belajar Siswa Pada Mata Diklat PCPT
No Kelas Interval Frekuensi Persentase (%)
1. 117-122 5 4 %
2. 123-128 13 11 %
3. 129-134 10 9 %
4. 135-140 12 10 %
5. 141-146 25 22 %
6. 147-152 30 27 %
7. 153-158 15 13 %
8. 159-164 5 4 %

Jumlah 115 100 %
Sumber : Data primer yang telah diolah

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas, dapat digambarkan histogram

seperti berikut :

Gambar 4. Histogram Minat Belajar Siswa Pada Mata Diklat PCPT

Setelah mengetahui tabel distribusi frekuensi, kemudian dibuat tabel

kategori skor minat belajar siswa pada mata diklat PCPT, yaitu untuk

mengetahui rentang skor dan jumlah responden yang masuk pada kategori

sangat tinggi, tinggi, rendah dan sangat rendah. Perhitungan rentang skor

adalah sebagai berikut :
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a. Kategori sangat tinggi

Rumus   = X > M + SD

= X > 143 + 11

= X > 154

b. Kategori tinggi

Rumus   = M + SD ≥ X > M

= 143 + 11 ≥ X > 143

= 154 ≥ X > 143

c. Kategori rendah

Rumus = M ≥ X > M – SD

= 143 ≥ X > 143 – 11

= 143 ≥ X > 132

d. Kategori sangat rendah

Rumus = M – SD ≥ X

= 143 – 11 ≥ X

= 132 ≥ X

Berdasarkan perhitungan rentang skor, sehingga dapat dihitung

jumlah responden yang masuk pada kategori sangat tinggi, tinggi, rendah dan

sangat rendah. Tabel pengkategorian skor minat belajar siswa pada mata

diklat PCPT dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 14. Pengkategorian Skor Minat Belajar Siswa Pada Mata Diklat PCPT
No. Kategori Rumus Hitungan Rentang Skor
1. Sangat Tinggi X > M + SD X > 154
2. Tinggi M + SD ≥ X > M 154 ≥ X > 143
3. Rendah M ≥ X > M – SD 143 ≥ X > 132
4. Sangat rendah M – SD ≥ X 132 ≥ X

Tabel rentang skor dan jumlah responden minat belajar siswa pada

mata diklat PCPT adalah sebagai berikut :
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Tabel 15. Rentang Skor dan Frekuensi Responden Minat Belajar Siswa Pada
Mata Diklat PCPT

No Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Tinggi 155 - 164 13 11 %
2 Tinggi 144 - 154 49 43 %
3 Rendah 133 - 143 29 25 %
4 Sangat Rendah 117 - 132 24 21 %

Jumlah 115 100 %
Sumber : Data primer yang telah diolah

Selanjutnya berdasarkan data rentang skor dan frekuensi responden di

atas, dapat digambarkan lingkaran (pie chart) sebagai berikut :

Gambar 5. Lingkaran (pie chart) Minat Belajar Siswa Pada Mata Diklat PCPT

Berdasarkan tabel kategori skor dan diagram lingkaran di atas dapat

diketahui bahwa tingkat minat belajar siswa pada mata diklat PCPT dari 115

siswa adalah 13 siswa (11%) mempunyai kategori sangat tinggi, 49 siswa

(43%) mempunyai kategori tinggi, sedangkan yang mempunyai kategori

rendah sebanyak 29 siswa (25%) dan yang memiliki kategori sangat rendah

sebanyak 24 siswa (21%). Dengan melihat kategori skor variabel minat

belajar siswa pada mata diklat PCPT, dapat dikatakan skor untuk minat
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belajar siswa kelas X pada mata diklat PCPT pada program keahlian Teknik

Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta termasuk kategori

tinggi.

3. Penguasaan Kompetensi Produktif  PCPT Siswa

Data penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa kelas X diperoleh

dari melalui metode dokumentasi dari guru pengampu mata diklat PCPT di

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, yakni berupa nilai hasil uji kompetensi

mata diklat PCPT yang merupakan gabungan nilai uji kompetensi teori dan

praktik yang disatukan menjadi nilai rata-rata mata diklat PCPT siswa kelas

X. Berdasarkan data penelitian yang diolah menggunakan Microsoft Excel

2007, variabel penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa memiliki nilai

tertinggi sebesar 76, nilai terendah sebesar 62, mean sebesar 70, median

sebesar 70 modus sebesar 72, dan standar deviasi sebesar 4. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel analisis frekuensi berikut ini.

Tabel 16. Analisis Frekuensi Penguasaan Kompetensi Produktif PCPT Siswa

No. Hasil Analisis Skor
1. Mean 70
2. Median 70
3. Modus 72
4. Standar Deviasi 4
5. Nilai Maksimum 76
6. Nilai Minimum 62

Langkah-langkah untuk menyusun tabel distribusi frekuensi variabel

penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa yakni sebagai berikut :
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a. Menentukan jumlah kelas interval

Untuk menentukan jumlah kelas interval menggunakan rumus sturgess

yaitu 1 + 3,3 . log n, dimana (n) adalah jumlah responden.

Kelas interval =  1 + 3,3 . log n

=  1 + 3,3 . 115

=  1 + 3,3 . 2,060

=  7,8 dibulatkan menjadi 8

b. Menentukan rentang kelas

Rentang kelas = (skor maksimal - skor minimal) + 1

= 76 – 62 + 1

= 15

c. Menentukan panjang kelas interval

Panjang kelas interval = rentang data / jumlah kelas

= 15 / 8

= 1,87 dibulatkan menjadi 2

Tabel distribusi frekuensi penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa

yakni sebagai berikut :

Tabel 17. Distribusi Frekuensi Penguasaan Kompetensi Produktif PCPT
Siswa

No Kelas Interval Frekuensi Persentase (%)
1. 62-63 3 3 %
2. 64-65 17 15 %
3. 66-67 11 10 %
4. 68-69 21 18 %
5. 70-71 15 13 %
6. 72-73 29 25 %
7. 74-75 15 13 %
8. 76-77 4 3 %

Jumlah 115 100 %
Sumber : Data primer yang telah diolah
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan histogram

seperti berikut :

Gambar 6. Histogram Penguasaan Kompetensi Produktif  PCPT Siswa

Setelah mengetahui tabel distribusi frekuensi, kemudian dibuat tabel

kategori penguasaan kompetensi produktif  PCPT siswa, yaitu untuk

mengetahui rentang skor dan jumlah responden yang masuk pada kategori

sangat tinggi, tinggi, rendah dan sangat rendah. Perhitungan rentang skor

adalah sebagai berikut :

a. Kategori sangat tinggi

Rumus   = X > M + SD

= X > 70 + 4

= X > 74

b. Kategori tinggi

Rumus   = M + SD ≥ X > M

= 70 + 4 ≥ X > 70

= 74≥ X > 70

c. Kategori rendah

Rumus   = M ≥ X > M – SD
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= 70 ≥ X > 70 – 4

= 70 ≥ X > 66

d. Kategori sangat rendah

Rumus   = M – SD ≥ X

= 70 – 4 ≥ X

= 66 ≥ X

Berdasarkan perhitungan rentang skor, sehingga dapat dihitung

jumlah responden yang masuk pada kategori sangat tinggi, tinggi, rendah dan

sangat rendah. Tabel pengkategorian skor penguasaan kompetensi produktif

PCPT siswa dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 18. Pengkategorian Penguasaan Kompetensi Produktif  PCPT Siswa
No. Kategori Rumus Hitungan Rentang Skor
1. Sangat Tinggi X > M + SD X > 74
2. Tinggi M + SD ≥ X > M 74 ≥ X > 70
3. Rendah M ≥ X > M – SD 70 ≥ X > 66
4. Sangat rendah M – SD ≥ X 66 ≥ X

Tabel rentang skor dan jumlah responden penguasaan kompetensi

produktif  PCPT siswa adalah sebagai berikut :

Tabel 19. Rentang Skor dan Frekuensi Responden Penguasaan Kompetensi
Produktif  PCPT Siswa

No Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Tinggi 74 - 76 10 9 %
2 Tinggi 71 - 74 44 38 %
3 Rendah 67 - 70 34 30 %
4 Sangat Rendah 62 - 66 27 23 %

Jumlah 115 100 %
Sumber : Data primer yang telah diolah



77

Selanjutnya berdasarkan data rentang skor dan frekuensi responden di

atas, dapat digambarkan lingkaran (pie chart) sebagai berikut :

Gambar 7. Lingkaran (pie chart) Penguasaan Kompetensi Produktif  PCPT
Siswa

Berdasarkan tabel kategori skor dan diagram lingkaran di atas dapat

diketahui bahwa penguasaan kompetensi produktif  PCPT siswa dari 115

siswa adalah 10 siswa (9%) mempunyai kategori sangat tinggi, 44 siswa

(38%) mempunyai kategori tinggi, sedangkan yang mempunyai kategori

rendah sebanyak 34 siswa (30%) dan yang memiliki kategori sangat rendah

sebanyak 27 siswa (23%). Dengan melihat kategori penguasaan kompetensi

produktif  PCPT siswa, dapat dikatakan penguasaan kompetensi produktif

PCPT siswa kelas X pada program keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta termasuk kategori tinggi.
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B. Pengujian Persyaratan Analisis

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi data

masing-masing variabel normal atau tidak. Jika data masing-masing variabel

berdistribusi normal, maka dalam model korelasi yang dihasilkan tidak

terdapat masalah distribusi data, sehingga modelnya akurat. Uji normalitas

dilakukan dengan metode chi-kuadrat (χ2). Pengambilan keputusan uji

normalitasi ini dilakukan dengan mengkonsultasikan χ2
hitung dengan χ2

tabel

pada taraf signifikansi 5% (besarnya χ2
tabel dapat dilihat pada lampiran).

Adapun kriteria pengambilan keputusan uji normalitas yaitu :

a. Jika χ2 hitung ≤ χ2 tabel maka data tersebut normal.

b. Jika χ2 hitung > χ2 tabel maka data tersebut tidak normal

Setelah dilakukan perhitungan uji normalitas dengan menggunakan

metode chi-kuadrat secara manual, maka rangkuman hasil uji normalitas

dapat dilihat pada tabel 20.

Tabel 20. Rangkuman Hasil Uji Normalitas

No. Variabel χ2
hitung

χ2
tabel (0,05)

dk = 8 - 1 = 7
Kesimpulan

1. Persepsi Siswa 0,167 14,067 Normal
2. Minat Belajar Siswa 0,152 14,067 Normal
3. Penguasaan Kompetensi 0,179 14,067 Normal
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Berdasarkan dari hasil uji normalitas tersebut dapat disimpulkan bahwa,

variabel persepsi siswa, minat belajar siswa dan penguasaan kompetensi

produktif PCPT siswa mempunyai sebaran data yang berdistribusi normal.

Hal ini dikarenakan χ2
hitung lebih kecil daripada χ2

tabel pada taraf signifikansi

5%. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

2. Uji Linieritas

Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui pola hubungan antara

masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat berbentuk linier atau

tidak. Pengambilan keputusan untuk uji linieritas ini dengan cara

mengkonsultasikan Fhitung dengan Ftabel (besarnya Ftabel dapat dilihat pada

lampiran). Jika Fhitung < Ftabel pada taraf signifikansi 5%, maka regresi linier.

Begitu pula sebaliknya apabila Fhitung > Ftabel pada taraf signifikansi 5%, maka

regresi tidak linier. Adapun rangkuman hasil perhitungan uji linieritas dapat

dilihat pada tabel 21.

Tabel 21. Rangkuman Hasil Uji Linearitas

Variabel Dk Fhitung Ftabel Kesimpulan
X1 dengan Y
X2 dengan Y

46 - 67
45 - 68

0,15
0,18

1,53
1,53

Linier
Linier

Berdasarkan hasil uji linearitas tersebut dapat disimpulkan bahwa

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikatnya memiliki hubungan

yang linear. Hal ini dikarenakan harga Fhitung lebih kecil daripada Ftabel dengan

taraf signifikansi 5%. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
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3. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan sebagai syarat analisis regresi ganda.

Tujuan dari uji multikolinieritas yaitu untuk mengetahui apakah antar variabel

bebas terjadi korelasi. Apabila koefisien korelasi sederhana antar variabel

bebas nilainya mencapai atau melebihi 0,8 maka hal tersebut menunjukkan

terjadinya masalah multikolinearitas dalam regresi. Hasil analisis data

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan perhitungan nilai

koefisien korelasi sederhana antar variabel bebasnya adalah sebagai berikut :

Tabel 22. Rangkuman Hasil Uji Multikolinieritas

Koefisien korelasi rx1x2 Keterangan
Persepsi siswa (X1) dengan minat
belajar siswa (X2)

0,52 < 0,8 artinya tidak terjadi
multikolinieritas

Dari hasil perhitungan koefisien korelasi sederhana antar variabel

bebas X1 dengan X2, diketahui nilai rx1x2 adalah 0,52 < 0,8 sehingga dapat

disimpulkan tidak ada masalah multikolinieritas antara variabel bebas X1

dengan X2.

C. Analisis Korelasi

1. Analisis korelasi product moment

Hasil analisis korelasi product moment diperoleh melalui perhitungan

manual menggunakan Microsoft Excel 2007, kemudian diperoleh nilai rx1y

sebesar 0,671 dan rx2y sebesar 0,654 yang selanjutnya dilihat tingkat keeratan
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hubungan variabel X dan Y, yakni 0,671 dan 0,654 termasuk dalam kategori

hubungan yang sedang/cukup (Sambas Ali Muhidin dan Maman

Abdurahman, 2011:128). Berikut ini adalah tabel tingkat keeratan hubungan

variabel X dan Y dari Guilford Emperical Rulesi (1956) :

Tabel 23. Tingkat Keeratan Hubungan Variabel X dan Y

Nilai korelasi (r) Keterangan
0,00 - < 0,20 Hubungan sangat lemah (diabaikan, dianggap tidak ada)

≥  0,20 - < 0,40 Hubungan rendah
≥  0,40 - < 0,70 Hubungan sedang/ cukup
≥  0,70 - < 0,90 Hubungan kuat/tinggi
≥  0,90 - ≤ 1,00 Hubungan sangat kuat/tinggi

(Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahman, 2011:128)

Hasil analisis korelasi sederhana ini tidak perlu diberlakukan uji

signifikasi, karena sampel penelitian yang digunakan adalah populasi,

sehingga asumsinya tidak ada sampling maka sampling error tidak ada

(Sugiyono, 2011:65).

Jadi hasil analisis korelasi product moment dalam penelitian ini

menyatakan ada hubungan yang positif antara persepsi siswa tentang

penggunaan media modul, dengan penguasaan kompetensi produktif  PCPT

siswa sebesar 0,671 dan ada hubungan yang positif antara minat belajar siswa

pada mata diklat PCPT dengan penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa

sebesar 0,654. nilai rx1y dan rx2y tersebut masuk dalam kategori tingkat

keeratan hubungan yang sedang/cukup. Berikut ini adalah hasil analisis

korelasi product momentnya :
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Tabel 24. Hasil Analisis Korelasi Product Moment

Koefisien rhitung
Nilai Korelasi Tingkat

Keeratan Hubungan X dan Y
Tingkat

Hubungan
X1 - Y 0,671 ≥ 0,40 - < 0,70 Sedang/Cukup
X2 - Y 0,654 ≥ 0,40 - < 0,70 Sedang/Cukup

Hasil persamaaan regresi sederhana diperoleh koefisien regresi

variabel bebas X1 (a1) = 34,944, (b1) = 0,229, dan koefisien regresi variabel

bebas X2 (a2) = 39,683 (b2) = 0,210. Perhitungan persamaan regresinya dapat

dilihat di lampiran. Berikut ini adalah hasil persamaan regresi sederhananya :

Y = 34,944+ 0,229X1

dan

Y = 39,683+ 0,210X2

Pada persamaan regresi tersebut angka 34,944 dan 39,683 merupakan

harga variabel penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa (Y), ketika

harga variabel persepsi siswa tentang penggunaan media modul (X1) dan

minat belajar siswa pada mata diklat PCPT (X2) sama dengan 0 (nol).

Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien X1 sebesar 0,229 dan

nilai koefisien X2 sebesar 0,210.

Apabila nilai persepsi siswa tentang penggunaan media modul (X1)

meningkat satu poin maka nilai penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa

(Y) akan meningkat sebesar 0,229 poin. Sedangkan apabila nilai minat belajar

siswa pada mata diklat PCPT (X2) meningkat satu poin maka nilai penguasaan

kompetensi produktif PCPT siswa (Y) akan meningkat sebesar 0,210 poin.



83

2. Analisis korelasi ganda

Hasil analisis korelasi ganda diperoleh melalui perhitungan manual

menggunakan Microsoft Excel 2007, kemudian diperoleh nilai korelasi ganda

dua prediktor sebesar 0,760. Nilai Rx1x2y tersebut masuk ke dalam kategori

hubungan yang kuat/tinggi (Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahman,

2011:128). Hasil analisis korelasi ganda ini tidak perlu diberlakukan uji

signifikasi, karena sampel penelitian yang digunakan adalah populasi,

sehingga asumsinya tidak ada sampling maka sampling error tidak ada

(Sugiyono, 2011:65).

Jadi hasil analisis korelasi ganda dalam penelitian ini menyatakan ada

hubungan yang positif, antara persepsi siswa tentang penggunaan media

modul dan minat belajar siswa pada mata diklat PCPT secara bersama-sama,

dengan penguasaan kompetensi produktif  PCPT siswa sebesar 0,760. Nilai

Rx1x2y tersebut masuk dalam kategori tingkat keeratan hubungan yang

kuat/tinggi. Berikut ini adalah hasil analisis korelasi ganda :

Tabel 25. Hasil Analisis Korelasi Ganda

Koefisien Rx1x2y
Nilai Korelasi Tingkat

Keeratan Hubungan X dan Y
Tingkat

Hubungan
X1X2 - Y 0,760 ≥ 0,70 - < 0,90 Kuat/Tinggi

Hasil persamaaan regresi ganda diperoleh koefisien regresi variabel

bebas X1 (b1) = 0,303, variabel bebas X2 (b2) = 0,134, dan konstanta (a) =
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4,544, perhitungan persamaan regresinya dapat dilihat di lampiran. Berikut ini

adalah hasil persamaan regresi gandanya :

Y = 4,544+ 0,303X1 + 0,134X2

Pada persamaan tersebut angka 4,544 merupakan harga variabel

penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa (Y), Ketika harga variabel

persepsi siswa tentang penggunaan media modul (X1) dan minat belajar siswa

pada mata diklat PCPT (X2) sama dengan 0 (nol). Persamaan tersebut

menunjukan bahwa nilai koefisien X1 sebesar 0,303.

Artinya apabila nilai persepsi siswa tentang penggunaan media modul

(X1) meningkat satu poin maka nilai penguasaan kompetensi produktif PCPT

siswa (Y) akan meningkat sebesar 0,303 poin. Koefisien X2 sebesar 0,134,

artinya apabila nilai minat belajar siswa pada mata diklat PCPT meningkat

satu poin maka nilai penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa (Y) akan

naik sebesar 0,134 poin.

3. Menghitung koefisien determinasi (R2)

Hasil perhitungan koefisien determinasi (R2) diperoleh dengan

mengkuadratkan koefisien Rx1x2y. Berikut ini adalah hasil perhitungan

koefisien determinasi (R2) :

Tabel 26. Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Rx1x2y Koefisien Determinasi (R2)
0,760 0,578
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D. Pengujian Hipotesis

1. Pengujian Hipotesis Pertama

Hipotesis yang diujikan dalam penelitian ini adalah:

Ho : ρ = 0, tidak terdapat kontribusi yang positif dari persepsi siswa tentang

penggunaan media modul terhadap penguasaan kompetensi produktif

PCPT siswa.

Ha : ρ ≠ 0, terdapat kontribusi yang positif dari persepsi siswa tentang

penggunaan media modul terhadap penguasaan kompetensi produktif

PCPT siswa.

Pengujian hipotesis pertama dilakukan dengan menghitung kontribusi

relatif (SR%) dan kontribusi efektif (SE%) variabel X1 terhadap Y. Berikut

adalah hasil perhitungannya :

Tabel 27. Hasil Perhitungan SR% dan SE% variabel X1 terhadap Y

Variabel SR% SE%
Persepsi siswa tentang penggunaan media modul
(X1) terhadap penguasaan kompetensi produktif
PCPT siswa (Y)

70,62 % 40,82 %

Sumber : Data primer yang telah diolah

Hasil pengujian hipotesis pertama tersebut membuktikan bahwa terdapat

kontribusi yang positif dari persepsi siswa tentang penggunaan media modul,

terhadap penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa dengan SR% sebesar

70,62% dan SE% sebesar 40,82%. Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, hasil

pengujian selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
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2. Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis yang diujikan dalam penelitian ini adalah:

Ho : ρ = 0, tidak terdapat kontribusi yang positif dari minat belajar siswa pada

mata diklat PCPT terhadap penguasaan kompetensi produktif PCPT

siswa.

Ha : ρ ≠ 0, terdapat kontribusi yang positif dari minat belajar siswa pada mata

diklat PCPT terhadap penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa.

Pengujian hipotesis kedua dilakukan dengan menghitung kontribusi

relatif (SR%) dan kontribusi efektif (SE%) variabel X2 terhadap Y. Berikut

adalah hasil perhitungannya :

Tabel 28. Hasil Perhitungan SR% dan SE% variabel X2 terhadap Y

Variabel SR% SE%
Minat belajar siswa pada mata diklat PCPT (X2)
terhadap penguasaan kompetensi produktif
PCPT siswa (Y)

29,38 % 16,98 %

Sumber : Data primer yang telah diolah

Hasil pengujian hipotesis pertama tersebut membuktikan bahwa terdapat

kontribusi yang positif dari persepsi siswa tentang penggunaan media modul,

terhadap penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa dengan SR% sebesar

29,38% dan SE% sebesar 16,98%. Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, hasil

pengujian selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

3. Pengujian Hipotesis Ketiga

Hipotesis yang diujikan dalam penelitian ini adalah :
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Ho : ρ = 0, tidak terdapat kontribusi yang positif dari persepsi siswa tentang

penggunaan media modul dan minat belajar siswa pada mata diklat

PCPT secara bersama-sama terhadap penguasaan kompetensi produktif

PCPT siswa.

Ha : ρ ≠ 0, terdapat kontribusi yang positif dari persepsi siswa tentang

penggunaan media modul dan minat belajar siswa pada mata diklat

PCPT secara bersama-sama terhadap penguasaan kompetensi produktif

PCPT siswa.

Pengujian hipotesis ketiga dilakukan dengan menghitung kontribusi

relatif (SR%) dan kontribusi efektif (SE%) variabel X1X2 terhadap Y. Berikut

adalah hasil perhitungannya :

Tabel 29. Hasil Perhitungan SR% dan SE% variabel X1X2 terhadap Y

Variabel SR% SE%
Persepsi siswa tentang penggunaan media
modul (X1) dan minat belajar siswa pada mata
diklat PCPT (X2) terhadap penguasaan
kompetensi produktif  PCPT siswa (Y)

100 % 57,80%

Sumber : Data primer yang telah diolah

Hasil pengujian hipotesis ketiga tersebut membuktikan bahwa terdapat

kontribusi yang positif dari persepsi siswa tentang penggunaan media modul,

dan minat belajar siswa pada mata diklat PCPT secara bersama-sama terhadap

penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa, dengan SR% sebesar 100%

dan SE% sebesar 57,80%. Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, hasil

pengujian selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
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Besarnya kontribusi efektif (SE%) sebesar 57,80% memberikan

pengertian bahwa, 57,80% merupakan kontribusi variabel persepsi siswa

tentang penggunaan media modul dan variabel minat belajar siswa pada mata

diklat PCPT secara bersama-sama terhadap penguasaan kompetensi produktif

PCPT siswa, sedangkan sisanya 42% merupakan kontribusi variabel lain yang

tidak dibahas dalam penelitian ini.

E. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar kontribusi antara persepsi

siswa tentang penggunaan media modul dan minat belajar siswa pada mata diklat

PCPT,secara mandiri maupun secara bersama-sama dengan penguasaan

kompetensi produktif PCPT siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Pembahasan dari analisis data di atas adalah

sebagai berikut :

1. Kontribusi Persepsi Siswa Tentang Penggunaan Media Modul Terhadap
Penguasaan Kompetensi Produktif PCPT Siswa

Hasil pengujian hipotesis pertama yakni terdapat kontribusi yang

positif dari persepsi siswa tentang penggunaan media modul terhadap

penguasaan kompetensi produktif  PCPT siswa, dengan kontribusi relatif

(SR%) sebesar 70,62% dan kontribusi efektif (SE%) sebesar 40,82%. Maka

kesimpulannya adalah Ha diterima dan Ho ditolak. Sedangkan koefisien

korelasi product moment persepsi siswa tentang penggunaan media modul
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dengan penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa, diketahui sebesar

0,671. Harga koefisien korelasi product moment tersebut masuk dalam

kategori tingkat keeratan hubungan sedang/cukup.

Hasil pengujian hipotesis ini diperkuat oleh hasil penelitian yang

dilakukan Julistina Jayanti (2011) tentang penggunaan media wallchart dan

modul untuk meningkatkan kompetensi appetizer siswa kelas X SMK

Muhammadiyah 1 Moyudan Yogyakarta, dengan PTK menyatakan bahwa

pencapaian kompetensi appetizer siswa pada siklus I rerata nilainya sebesar

68,29, siklus II rerata nilainya sebesar 72,38 dan siklus III rerata nilainya

sebesar 76,64.

Hasil pengujian hipotesis ini juga diperkuat oleh hasil penelitian yang

dilakukan oleh Patmi Ruwiyani (2011) tentang penggunaan modul dan

wallchart sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar

akuntansi siswa kelas XI-IPS SMA Negeri 1 Minggir Sleman, yang

menyatakan ada peningkatan prestasi belajar akuntansi pada siklus I sebesar

8,85 dan pada siklus II rata-rata nilai tes formatif akuntansinya sebesar 9,54.

Hasil pengujian hipotesis ini juga lebih diperkuat lagi oleh hasil

penelitian Kelik Rudianto (2012) tentang penggunaan handout pada mata

diklat teori perbaikan sistem kelistrikan otomotif (PSKO) terhadap hasil

belajar siswa kelas XI Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta,

yang menyatakan hasil belajar PSKO siswa kelas eksperimen yang

menggunakan media handout lebih tinggi dari pada hasil belajar PSKO siswa
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kelas kontrol yang tidak menggunakan media handout. Penelitian tersebut

menyatakan hasil thitung lebih besar dari ttabel yaitu sebesar 4,289 > 1,671.

2. Kontribusi Minat Belajar Siswa Pada Mata Diklat PCPT Terhadap
Penguasaan Kompetensi Produktif PCPT Siswa

Hasil pengujian hipotesis kedua yakni terdapat kontribusi yang positif

dari minat belajar siswa pada mata diklat PCPT terhadap penguasaan

kompetensi produktif  PCPT siswa, dengan kontribusi relatif  (SR%) sebesar

29,38% dan kontribusi efektif (SE%) sebesar 16,98%. Maka kesimpulannya

adalah Ha diterima dan Ho ditolak. Sedangkan koefisien korelasi product

moment minat belajar siswa pada mata diklat PCPT dengan penguasaan

kompetensi produktif PCPT siswa, diketahui sebesar 0,654. Harga koefisien

korelasi product moment tersebut masuk dalam kategori tingkat keeratan

hubungan sedang/cukup.

Hasil pengujian hipotesis ini diperkuat oleh hasil Eka Prasetya (2009)

tentang kontribusi NEM, kebiasaan belajar dan minat belajar siswa terhadap

prestasi belajar mata pelajaran produktif siswa kelas I otomotif SMK

Muhammadiyah Prambanan, yang menyatakan adanya hubungan yang positif

dan signifikan antara minat belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran

produktif  dengan koefisien korelasi rhitung > rtabel sebesar 0,308  > 0,165

dengan sumbangan efektif sebesar 9,5%.
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3. Kontribusi Persepsi Siswa Tentang Penggunaan Media Modul dan Minat
Belajar Siswa Pada Mata Diklat PCPT Secara Bersama-sama Terhadap
Penguasaan Kompetensi Produktif PCPT Siswa

Hasil pengujian hipotesis ketiga yakni terdapat kontribusi yang positif

dari persepsi siswa tentang penggunaan media modul dan minat belajar siswa

pada mata diklat PCPT, secara bersama-sama terhadap penguasaan

kompetensi produktif PCPT siswa, dengan kontribusi relatif  (SR%) sebesar

100% dan kontribusi efektif (SE%) sebesar 57,80%. Maka kesimpulannya

adalah Ha diterima dan Ho ditolak. Sedangkan koefisien korelasi ganda

persepsi siswa tentang penggunaan media modul dan minat belajar siswa pada

mata diklat PCPT secara bersama-sama terhadap penguasaan kompetensi

produktif PCPT siswa, diketahui sebesar 0,760. Harga koefisien korelasi

ganda tersebut masuk dalam kategori tingkat keeratan hubungan kuat/tinggi.

Besarnya kontribusi efektif (SE%) sebesar 57,80% memberikan

pengertian bahwa, 57,80% merupakan kontribusi variabel persepsi siswa

tentang penggunaan media modul dan variabel minat belajar siswa pada mata

diklat PCPT secara bersama-sama terhadap penguasaan kompetensi produktif

PCPT siswa, sedangkan sisanya 42% merupakan kontribusi variabel lain yang

tidak dibahas dalam penelitian ini.

Persepsi adalah awal dari kegiatan belajar yang berupa tanggapan

seseorang berupa kesan, penilaian, setelah menginterpretasikan suatu obyek

yang ada di lingkungan, sehingga terbentuk suatu informasi yang diterima

otak. Minat belajar merupakan kesadaran dalam diri seorang siswa, berupa
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rasa ketertarikan dan keinginan yang mendorong siswa untuk mempelajari

suatu hal dengan sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab.

Semakin baik persepsi siswa tentang penggunaan media modul dan

didukung minat belajar siswa yang tinggi pada mata diklat produktif PCPT,

akan membuat siswa merasa terpacu serta bersemangat untuk mempelajari

materi mata diklat produktif PCPT, sehingga penguasaan kompetensi

produktif PCPT siswa akan meningkat. Hasil penilitian ini dapat disimpulkan

bahwa persepsi siswa tentang penggunaan media modul dan minat belajar

siswa pada mata diklat PCPT secara bersama-sama berkontribusi terhadap

penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa Kelas X Teknik Kendaraan

Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat kontribusi yang positif dari persepsi siswa tentang penggunaan

media modul terhadap penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa kelas X

Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, dengan

kontribusi relatif  (SR%) sebesar 70,62% dan kontribusi efektif (SE%) sebesar

40,82%. Sedangkan koefisien korelasi product moment persepsi siswa tentang

penggunaan media modul dengan penguasaan kompetensi produktif PCPT

siswa, diketahui sebesar 0,671. Harga koefisien korelasi product moment

tersebut masuk dalam kategori tingkat keeratan hubungan sedang/cukup.

2. Terdapat kontribusi yang positif dari minat belajar siswa pada mata diklat

PCPT terhadap penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa kelas X Teknik

Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, dengan kontribusi

relatif  (SR%) sebesar 29,38% dan kontribusi efektif (SE%) sebesar 16,98%.

Sedangkan koefisien korelasi product moment minat belajar siswa pada mata

diklat PCPT dengan penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa, diketahui

sebesar 0,654. Harga koefisien korelasi product moment tersebut masuk

dalam kategori tingkat keeratan hubungan sedang/cukup.
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3. Terdapat kontribusi yang positif dari persepsi siswa tentang penggunaan

media modul dan minat belajar siswa pada mata diklat PCPT secara bersama-

sama terhadap penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa kelas X Teknik

Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, dengan kontribusi

relatif  (SR%) sebesar 100% dan kontribusi efektif (SE%) sebesar 57,80%.

Sedangkan koefisien korelasi ganda persepsi siswa tentang penggunaan media

modul dan minat belajar siswa pada mata diklat PCPT secara bersama-sama

terhadap penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa, diketahui sebesar

0,760. Harga koefisien korelasi ganda tersebut masuk dalam kategori tingkat

keeratan hubungan kuat/tinggi.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dikemukakan implikasinya,

yakni persepsi siswa tentang penggunaan media modul dan minat belajar siswa

sama-sama mempunyai kontribusi yang positif terhadap penguasaan kompetensi

produktif PCPT siswa. Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa persepsi siswa

tentang penggunaan media modul dan adanya minat belajar siswa pada mata

diklat produktif PCPT dapat meningkatkan penguasaan kompetensi produktif

PCPT siswa.

Namun berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, persepsi siswa

tentang penggunaan media modul mempunyai kontribusi yang lebih besar



95

daripada minat belajar siswa pada mata diklat PCPT, terhadap penguasaan

kompetensi produktif PCPT siswa. Sehingga semakin baik persepsi siswa tentang

penggunaan media modul pada pembelajaran PCPT, maka akan diiringi dengan

meningkatnya penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa secara signifikan.

C. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini antara lain, sebagai

berikut :

1. Terkait dengan jumlah variabel yang diteliti, faktor yang mempengaruhi

penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa tidak hanya persepsi siswa

tentang penggunaan media modul dan minat belajar siswa pada mata diklat

PCPT saja, tetapi masih ada faktor lain yang berpengaruh dan tidak

dijelaskan dalam penelitian ini.

2. Kebijakan pihak sekolah maka peneliti hanya dapat menggunakan uji coba

terpakai pada instrumen penelitian, dengan mengambil semua anggota

populasi sebagai subyek penelitian. Sehingga tidak ada kesempatan untuk

memperbaiki instrumen peneliatian seperti angket agar memiliki kualitas

yang lebih baik lagi.

3. Tidak dapat menginformasikan validitas dan reliabilitas instrumen

dokumentasi untuk penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa, yang

diambil dari nilai uji kompetensi mata diklat produktif PCPT dengan standar
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kompetensi memperbaiki sistem kemudi, pada semester genap tahun ajaran

2012/2013 di Jurusan TKR SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

D. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka saran yang dapat diberikan adalah

sebagai berikut :

1. Bagi sekolah, hasil penelitian ini menggambarkan bahwa media pembelajaran

modul masih layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Namun demikian

perlu adanya penyegaran seperti merubah media modul cetak menjadi modul

berbasis e-learning, agar persepsi siswa pada pemanfaatan media modul

dalam pembelajaran semakin baik, yang nantinya akan berdampak pada

keberhasilan pembelajaran yakni tercapainya kompetensi produktif siswa.

2. Bagi guru, pemanfaatan media modul ternyata memberi kontribusi terhadap

penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa, sehingga kedepannya media

modul masih dapat menjadi salah satu alternatif pilihan ditengah

berkembannya media pembelajaran yang berbasis teknologi.

3. Bagi siswa, belajar dengan bantuan media konvensional seperti modul masih

efektif dalam membantu mencapai ketuntasan penguasaan kompetensi

produktif PCPT, hanya saja penggunaannya perlu diiringi dengan adanya

minat belajar siswa yang tinggi. Sehingga ketuntansan belajar pada mata

diklat produktif PCPT khususnya dapat tercapai.
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FOTO PENGAMBILAN DATA PENELITIAN

Proses pengisian angket kelas X TKR SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta



UJi kompetensi praktik mata diklat PCPT kelas X TKR SMK Muhammadiyah 3

Yogyakarta



Kepada : Yth. Siswa Kelas X TKR

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Assalamu’alaikum, Wr.Wb.

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan rencana penelitian yang kami lakukan pada siswa kelas X TKR

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, maka kami mohon kesediaan saudara untuk

menjawab angket yang kami berikan kepada saudara. Angket ini bertujuan untuk

mengungkap sumbangan variabel persepsi siswa tentang penggunaan media modul dan

minat belajar siswa pada pembelajaran mata diklat perbaikan chasis dan pemindah tenaga

(PCPT), terhadap penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa.

Dalam menjawab pernyataan-pernyataan pada angket, kami mohon pada saudara

sekalian untuk menjawab dengan apa adanya, yaitu jawaban yang sesuai dengan keadaan

saudara yang sebenarnya.

Jawaban yang saudara berikan dalam angket ini, kami jamin tidak ada sangkut

pautnya sama sekali terhadap nilai dalam kegiatan belajar saudara. Sedangkan

pencantuman nama serta identitas lainnya kami minta, semata-mata hanya untuk

memudahkan dalam pengumpulan data.

Atas kesadaran saudara untuk mengisi angket ini, kami ucapkan terimakasih.

Bantuan saudara sangat besar artinya bagi kami dan semoga Tuhan Yang Maha Esa

membalas budi baik saudara sekalian. Amin.

Wassalamu’alaikum, Wr.Wb.

Yogyakarta, April 2013
Peneliti

Jaka Cipta Perdana
NIM. 06504244029



ANGKET PERSEPSI TENTANG PENGGUNAAN MEDIA MODUL PADA
PEMBELAJARAN MATA DIKLAT PRODUKTIF PCPT

Petunjuk Pengisian

1. Berikut ini disajikan beberapa pertanyaan mengenai persepsi siswa tentang

penggunaan media modul pada pembelajaran mata diklat produktif perbaikan

chasis dan pemindah tenaga (PCPT).

2. Saudara diminta untuk memilih salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai

dengan keadaan saudara atas pertanyaan/pernyataan tersebut, yaitu :

SB : Sangat Baik TB : Tidak Baik

B : Baik STB : Sangat Tidak Baik

3. Berilah tanda centang (√ ) pada tempat yang telah disediakan.

4. Karena tidak ada jawaban yang dianggap salah, maka pilihan jawaban yang paling

sesuai dengan keadaan saudara sendiri.

Contoh :

No Pernyataan/Pertanyaan SB B TB STB
01 Bagaimanakah desain sepeda motor tahun 2013? √

Apabila jawaban pertanyaan/pernyataan tersebut yang paling sesuai dengan jawaban

saudara adalah Sangat Baik, maka berilah tanda centang (√ ) pada kolom SB.

No Pernyataan/Pertanyaan SB B TB STB

01 Bagaimanakah anggapan saudara setelah
belajar materi PCPT menggunakan modul?

02 Bagaimanakah desain modul yang saudara
gunakan?

03 Bagaimanakah gambar yang ada di dalam
modul?

Nama : …………………….
NIS : …………………….
Kelas : …………………….



No Pernyataan/Pertanyaan SB B TB STB

04 Menggunakan modul tidak cepat membuat saya
bosan dalam belajar

05 Saya termotivasi ketika belajar menggunakan
modul

06 Bagaimanakah tampilan luar modul?
07 Bagaimana perpaduan warna di dalam modul?
08 Menurut saya modul mudah untuk digunakan

09 Saya mudah mengerti materi pelajaran PCPT
apabila menggunakan modul

10
Gambar yang tersaji dalam modul membantu
saya memahami cara kerja suatu komponen
kendaraan

11 Saya merasa terbantu dalam mempelajari
materi PCPT menggunakan modul

12 Penggunaan modul sesuai untuk pembelajaran
mata diklat PCPT

13 Penggunaan modul membuat saya bersemangat
dalam mempelajari materi PCPT

14 Saya lebih paham terhadap materi PCPT yang
dipelajari setelah menggunakan modul

15 Menurut saya penggunaan modul sangatlah
praktis

16 Bagaimanakah kesan saudara terhadap
pengembangan modul?

17 Bagaimanakah kelengkapan isi modul?

18 Bagaimanakah kelengkapan gambar di dalam
modul?

19 Bagaimanakah kelengkapan petunjuk
penggunaan di dalam modul?

20 Media modul sudah menggunakan perpaduan
warna

21 Bagaimanakah kelengkapan nama-nama bagian
komponen suatu kendaraan di dalam modul?

22 Bagaimanakah kelengkapan tanda baca (titik,
koma, dst) di dalam modul?

23 Bagaimanakah kelengkapan soal-soal latihan di
dalam modul?

24 Bagaimanakah tata tulis dan kalimat yang ada
di dalam modul?

25 Bagaiamanakah penyajian gambar di dalam
modul?



No Pernyataan/Pertanyaan SB B TB STB

26 Bagaimanakah kejelasan tanda baca (tiik,
koma, dst) yang ada di dalam modul?

27
Bagaimanakah kejelasan nama-nama
komponen kendaraan pada gambar di dalam
modul?

28 Bagaimanakah kejelasan petunjuk penggunaan
di dalam modul?

29 Bagaimanakah kejelasan warna yang
digunakan di dalam modul?

30 Bagaimanakah keseluruhan isi materi mata
diklat  PCPT yang tersaji di dalam modul?

31 Modul dapat digunakan sebagai media
pembelajaran PCPT

32 Bagaimanakah kesesuaian isi modul dengan
tujuan pembelajaran?

33 Bagaimanakah relevansi materi PCPT dalam
modul dengan praktiknya?

34 Isi modul yang digunakan mudah dipahami dan
dimengerti

35 Bagaimanakah fleksibilitas modul yang
digunakan?

36 Bagaimanakah tampilan secara keseluruhan
modul yang saudara gunakan?

37 Bagaimanakah kondisi modul yang saudara
gunakan?

38 Bagaimanakah kejelasan materi PCPT yang
disampaikan guru menggunakan modul?

39 Bagaimanakah tutur kata guru saat menjelaskan
materi PCPT menggunakan modul?

40
Bagaimanakah guru memberikan kesempatan
untuk bertanya pada saudara setelah
menerangkan materi menggunakan modul?

41
Bagaimanakah keaktifan guru saat
menerangkan materi mata diklat PCPT
menggunakan modul?

42
Bagaimanakah alokasi waktu yang diberikan
guru saat pembelajaran PCPT menggunakan
modul?

43 Bagaimanakah suasana yang dibangun guru
saat pembelajaran PCPT menggunakan modul?



No Pernyataan/Pertanyaan SB B TB STB

44 Bagaimanakah guru mengorganisir jalannya
pembelajaran menggunakan modul?

45
Bagaimanakah pencapaian belajar saudara
setelah mempelajari materi PCPT
menggunakan modul?

46
Bagaimanakah peningkatan keaktifan belajar
saudara saat pembelajaran PCPT menggunakan
modul berlangsung?

47 Bagaimanakah soal-soal latihan yang ada di
dalam modul?

48 Melalui modul saya dapat mempelajari materi
yang belum disampaikan oleh guru

49 Bagaimanakah kemandirian belajar saudara
setelah belajar menggunakan modul?

50
Belajar materi PCPT menggunakan modul saya
merasa diuntungkan karena mendapat suatu hal
untuk didiskusikan dengan guru.



ANGKET MINAT BELAJAR SISWA
PADA MATA DIKLAT PRODUKTIF PCPT

Petunjuk Pengisian

1. Berikut ini disajikan beberapa pertanyaan mengenai minat belajar siswa pada

mata diklat produktif perbaikan chasis dan pemindah tenaga (PCPT).

2. Saudara diminta untuk memilih salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai

dengan keadaan saudara atas pernyataan-pernyataan tersebut, yaitu :

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

3. Berilah tanda centang (√ ) pada tempat yang telah disediakan.

4. Karena tidak ada jawaban yang dianggap salah, maka pilihan jawaban yang paling

sesuai dengan keadaan saudara sendiri.

Contoh :

No Pernyataan SS S TS STS

01 Saya senang mennyaksikan acara televisi yang
mengulas bidang otomotif √

Apabila jawaban pernyataan tersebut yang paling sesuai dengan jawaban saudara

adalah Sangat Setuju, maka berilah tanda centang (√ ) pada kolom SS.

No Pernyataan SS S TS STS
01 Saya menganggap materi pelajaran produktif

PCPT sangat penting untuk dipelajari
02 Saya sangat tertarik mempelajari materi

pelajaran produktif PCPT

03 Saya ingin mengetahui lebih dalam tentang
materi pelajaran produktif PCPT

Nama : …………………….
NIS : …………………….
Kelas : …………………….



No Pernyataan SS S TS STS

04
Saya berusaha mencari informasi selengkap
mungkin terkait dengan materi pelajaran
produktif PCPT

05 Saya senang membaca buku yang berkaitan
dengan materi pelajaran produktif PCPT

06 Saya merasa materi pelajaran produktif PCPT
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari

07 Saya merasa mata pelajaran produktif PCPT
sangat mudah untuk dipelajari

08 Saya berusaha memahami berbagai hal yang
terkait mata pelajaran produktif PCPT

09 Saya berusaha untuk menguasai seluruh materi
pelajaran produktif PCPT

10 Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru dengan sungguh-sungguh

11 Saya selalu memperhatikan, saat guru
menerangkan materi pelajaran produktif PCPT

12
Saya mengulang mempelajari materi pelajaran
produktif PCPT yang sudah diterangkan oleh
guru

13
Apabila saya menemukan kesulitan dalam
memahami materi pelajaran produktif PCPT,
saya berusaha untuk mengatasinya

14 Saya menulis catatan pelajaran produktif PCPT
dengan rapih agar saya lebih giat belajar

15
Saya mengerjakan latihan soal-soal terkait
pelajaran produktif PCPT meskipun tidak
disuruh oleh guru

16 Saya belajar materi PCPT ketika guru
menerangkan materinya di kelas

17 Saya tidak pernah terlambat masuk kelas untuk
mengikuti pelajaran produktif PCPT

18 Saya selalu hadir untuk mengikuti pelajaran
produktif  PCPT

19 Saya selalu berusaha untuk  menyempatkan diri
belajar mata pelajaran produktif PCPT

20 Saya tidak pernah menolak apabila disuruh guru
untuk mengerjakan soal di depan kelas

21
Saya selalu mencari informasi terbaru terkait
dengan mata pelajaran produktif PCPT



No Pernyataan SS S TS STS

22 Saat mempelajari materi pelajaran produktif
PCPT saya lakukan dengan hati gembira

23 Saya mempelajari materi pelajaran produktif
PCPT lebih dulu sebelum guru menerangkan

24 Saya  selalu fokus saat guru menerangkan materi
pelajaran produktif PCPT

25 Saya sering meminjam buku di perpustakaan
yang terkait dengan pelajaran produktif PCPT

26 Saya selalu mengikuti pelajaran produktif PCPT
dengan penuh motivasi

27 Saya selalu bersemangat dalam mengikuti
pelajaran produktif PCPT

28 Saya selalu membuat ringkasan singkat saat guru
menerangkan pelajaran produktif PCPT

29 Saya selalu berkonsentrasi saat mengikuti
pelajaran produktif PCPT

30 Saya menerima dengan baik penjelasan materi
yang telah disampaikan oleh guru

31 Saya mempelajari mata pelajaran produktif
PCPT dengan penuh ketekunan

32 Saya berusaha dengan keras agar saya mampu
menguasai materi pelajaran produktif PCPT

33 Saya mengkoreksi kembali jawaban saya setelah
mengerjakan soal latihan

34 Saya tidak pernah bosan mempelajari materi
pelajaran produktif PCPT

35 Saya berusaha mengerjakan PR yang diberikan
guru dengan semangat

36 Saya tidak berkecil hati saat mendapatkan nilai
jelek pada pelajaran produktif PCPT

37
Saya berusaha lebih giat belajar agar
mendapatkan nilai baik pada mata pelajaran
produktif PCPT

38 Saya berusaha jujur dalam mengerjakan soal
ulangan mata pelajaran produktif  PCPT

39 Saya berupaya menyelesaikan tugas yang
diberikan guru  meskipun banyak

40 Saya memilih belajar di rumah dari pada
bermain

41 Saya berusaha mencoba mengerjakan latihan
soal sendiri di rumah meskipun tidak ada PR



No Pernyataan SS S TS STS

42 Saya berusaha membuat orang tua saya bangga
dengan cara belajar sungguh-sungguh

43 Saya berusaha untuk menjaga kebersihan tempat
dan alat setelah digunakan untuk praktik

44
Saya mengembalikan semua peralatan yang
digunakan setelah praktik pada tempatnya
semula

45
Saya berusaha untuk mendapatkan nilai yang
tertinggi di kelas pada mata pelajaran produktif
PCPT

46
Saya tidak bosan untuk terus mengerjakan soal
latihan pelajaran PCPT meskipun saya sering
salah menjawabnya.

47 Saya selalu aktif bertanya pada guru saat
pembelajaran PCPT berlangsung

48 Saya selalu berusaha pantang menyerah dalam
mempelajari materi teori dan praktik PCPT

49 Saya mengajak teman untuk belajar bersama
membahas materi pelajaran produktif  PCPT

50
Saya merasa lebih terpacu belajar ketika teman
saya mendapatkan nilai ulangan yang lebih
tinggi dari saya















































Hasil Uji Validitas Instrumen Persepsi Siswa Tentang Penggunaan Media Modul

Kelas X TKR SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

No.
Butir Nilai rhitung

Nilai rtabel
(0,05), N = 115 Keterangan Kesimpulan

1 0,463 0,181 rhitung > rtabel Valid
2 0,319 0,181 rhitung > rtabel Valid
3 0,296 0,181 rhitung > rtabel Valid
4 0,613 0,181 rhitung > rtabel Valid
5 0,529 0,181 rhitung > rtabel Valid
6 0,328 0,181 rhitung > rtabel Valid
7 0,303 0,181 rhitung > rtabel Valid
8 0,450 0,181 rhitung > rtabel Valid
9 0,479 0,181 rhitung > rtabel Valid

10 0,356 0,181 rhitung > rtabel Valid
11 0,391 0,181 rhitung > rtabel Valid
12 0,395 0,181 rhitung > rtabel Valid
13 0,449 0,181 rhitung > rtabel Valid
14 0,491 0,181 rhitung > rtabel Valid
15 0,364 0,181 rhitung > rtabel Valid
16 0,414 0,181 rhitung > rtabel Valid
17 0,336 0,181 rhitung > rtabel Valid
18 0,151 0,181 rhitung < rtabel Tidak Valid
19 0,325 0,181 rhitung > rtabel Valid
20 0,312 0,181 rhitung > rtabel Valid
21 0,353 0,181 rhitung > rtabel Valid
22 0,373 0,181 rhitung > rtabel Valid
23 0,296 0,181 rhitung > rtabel Valid
24 0,457 0,181 rhitung > rtabel Valid
25 0,366 0,181 rhitung > rtabel Valid
26 0,370 0,181 rhitung > rtabel Valid
27 0,293 0,181 rhitung > rtabel Valid
28 0,328 0,181 rhitung > rtabel Valid
29 0,318 0,181 rhitung > rtabel Valid
30 0,413 0,181 rhitung > rtabel Valid
31 0,306 0,181 rhitung > rtabel Valid
32 0,309 0,181 rhitung > rtabel Valid
33 0,348 0,181 rhitung > rtabel Valid
34 0,506 0,181 rhitung > rtabel Valid
35 0,457 0,181 rhitung > rtabel Valid
36 0,324 0,181 rhitung > rtabel Valid



37 0,356 0,181 rhitung > rtabel Valid
38 0,307 0,181 rhitung > rtabel Valid
39 0,320 0,181 rhitung > rtabel Valid
40 0,305 0,181 rhitung > rtabel Valid
41 0,353 0,181 rhitung > rtabel Valid
42 0,352 0,181 rhitung > rtabel Valid
43 0,380 0,181 rhitung > rtabel Valid
44 0,175 0,181 rhitung < rtabel Tidak Valid
45 0,420 0,181 rhitung > rtabel Valid
46 0,444 0,181 rhitung > rtabel Valid
47 0,373 0,181 rhitung > rtabel Valid
48 0,376 0,181 rhitung > rtabel Valid
49 0,356 0,181 rhitung > rtabel Valid
50 0,368 0,181 rhitung > rtabel Valid









Hasil Uji Validitas Instrumen Minat Belajar Siswa Pada Mata Diklat PCPT Kelas X

TKR SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

No.
Butir Nilai rhitung

Nilai rtabel
(0,05), N = 115 Keterangan Kesimpulan

1 0,445 0,181 rhitung > rtabel Valid
2 0,336 0,181 rhitung > rtabel Valid
3 0,307 0,181 rhitung > rtabel Valid
4 0,462 0,181 rhitung > rtabel Valid
5 0,414 0,181 rhitung > rtabel Valid
6 0,405 0,181 rhitung > rtabel Valid
7 0,408 0,181 rhitung > rtabel Valid
8 0,507 0,181 rhitung > rtabel Valid
9 0,318 0,181 rhitung > rtabel Valid

10 0,467 0,181 rhitung > rtabel Valid
11 0,363 0,181 rhitung > rtabel Valid
12 0,455 0,181 rhitung > rtabel Valid
13 0,357 0,181 rhitung > rtabel Valid
14 0,456 0,181 rhitung > rtabel Valid
15 0,543 0,181 rhitung > rtabel Valid
16 0,155 0,181 rhitung < rtabel Tidak Valid
17 0,588 0,181 rhitung > rtabel Valid
18 0,527 0,181 rhitung > rtabel Valid
19 0,554 0,181 rhitung > rtabel Valid
20 0,295 0,181 rhitung > rtabel Valid
21 0,535 0,181 rhitung > rtabel Valid
22 0,328 0,181 rhitung > rtabel Valid
23 0,451 0,181 rhitung > rtabel Valid
24 0,365 0,181 rhitung > rtabel Valid
25 0,494 0,181 rhitung > rtabel Valid
26 0,472 0,181 rhitung > rtabel Valid
27 0,440 0,181 rhitung > rtabel Valid
28 0,471 0,181 rhitung > rtabel Valid
29 0,437 0,181 rhitung > rtabel Valid
30 0,372 0,181 rhitung > rtabel Valid
31 0,457 0,181 rhitung > rtabel Valid
32 0,379 0,181 rhitung > rtabel Valid
33 0,399 0,181 rhitung > rtabel Valid
34 0,560 0,181 rhitung > rtabel Valid
35 0,319 0,181 rhitung > rtabel Valid
36 0,295 0,181 rhitung > rtabel Valid



37 0,348 0,181 rhitung > rtabel Valid
38 0,313 0,181 rhitung > rtabel Valid
39 0,404 0,181 rhitung > rtabel Valid
40 0,323 0,181 rhitung > rtabel Valid
41 0,153 0,181 rhitung < rtabel Tidak Valid
42 0,174 0,181 rhitung < rtabel Tidak Valid
43 0,301 0,181 rhitung > rtabel Valid
44 0,299 0,181 rhitung > rtabel Valid
45 0,329 0,181 rhitung > rtabel Valid
46 0,409 0,181 rhitung > rtabel Valid
47 0,446 0,181 rhitung > rtabel Valid
48 0,366 0,181 rhitung > rtabel Valid
49 0,463 0,181 rhitung > rtabel Valid
50 0,426 0,181 rhitung > rtabel Valid











ANALISIS KORELASI

A. Kontribusi Persepsi Siswa Tentang Pengunaan Media Modul Terhadap

Penguasaan Kompetensi Produktif PCPT Siswa (X1 Terhadap Y)

Diket :

n = 115 ∑Y = 8011

∑X1Y = 1217052 ∑X1
2 = 2654281

∑X1 = 17431 ∑Y2 = 559471,5

Maka :

= 0,671

No. Koefisien rhitung
Nilai Korelasi Tingkat

Keeratan Hubungan X dan Y
Tingkat

Hubungan
1. X1 - Y 0,671 ≥ 0,40 - < 0,70 Sedang/Cukup

(Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahman, 2011 : 128)

1. Persamaan Regresi :

Y = a + bX

Dik :

a  =
     

 21
2

1

11
2

1

XXn
YXXXY




= 34,944

b  =
  
 21

2
1

11

XXn
YXYXn






= 0,229

Maka persamaan regresinya : Y = 34,944 + 0,229X1

B. Kontribusi Minat Belajar Siswa Pada Mata Diklat PCPT Terhadap

Penguasaan Kompetensi Produktif PCPT Siswa (X2Terhadap Y)

Diket :

n = 115 ∑Y = 8011

∑X2Y = 1145817 ∑X2
2 = 2354539

∑X2 = 16407 ∑Y2 = 559471,5

Maka :

= 0,654

No. Koefisien rhitung
Nilai Korelasi Tingkat

Keeratan Hubungan X dan Y
Tingkat

Hubungan
1. X2 - Y 0,654 ≥ 0,40 - < 0,70 Sedang/Cukup

(Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahman, 2011 : 128)

1. Persamaan Regresi :

Y = a + bX

Dik :

a  =
     

 22
2

2

22
2

2

XXn
YXXXY




= 39,683

b  =
  
 22

2
2

22

XXn
YXYXn






= 0,210

Maka persamaan regresinya : Y = 39,683 + 0,210X2

C. Kontribusi Persepsi Siswa Tentang Pengunaan Media Modul dan Minat

Belajar Siswa Pada Mata Diklat PCPT Secara Bersama-sama Terhadap

Penguasaan Kompetensi Produktif PCPT Siswa (X1X2 Terhadap Y)

Dik : rx1y = 0,671

rx2y = 0,654

rx1x2 = 0,522

Maka :

2

22

..

21

212121

21 1

2

xx

xxyxyxyxyx
xxy r

rrrrr
R






= 0,760

No. Koefisien Rhitung
Nilai Korelasi Tingkat

Keeratan Hubungan X dan Y
Tingkat

Hubungan
1. X1X2 - Y 0,760 ≥ 0,70 - < 0,90 Kuat/Tinggi

(Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahman, 2011 : 128)

Koefisien Determinasi (R2) dihitung sebagai berikut :

R2 = (Ryx1x2)2

= (0,760)2

= 0,578

1. Persamaan Regresi :

Y = a + b1X1 + b2X2

Dik : ∑Y = 8011 ∑X2Y = 1145817 n = 115

∑X1 = 17431 ∑X1X2 = 2493638

∑X2 = 16407 ∑X1
2 = 2654281



∑X1Y = 1217052 ∑X2
2 = 2354539

Untuk menghitung harga=harga a, b1, b2, digunakan persamaan berikut:

∑ Y = an + b1 ∑X1 + b2 ∑X2

∑ X1Y = a∑ X1 + b1 ∑X1
2 + b2 ∑X1X2

∑ X2Y = a∑ X2 + b1 ∑X1X2 + b1 ∑X2
2

Selanjutnya adalah memasukkan harga-harga tersebut kedalam rumus:

8011 =     115 a + 17431 b1 + 16407 b2 ………...……….. (1)

1217052 = 17431 a + 2654281 b1 + 2493638 b2……………….. (2)

1145817 = 16407 a + 2493638 b1 + 2354539 b2……………….. (3)

Agar perhitungan (a) menjadi 0 (nol) pada persamaan 1 dan 2, maka

persamaan (1) dikalikan 151,573913 dan persamaan (2) dikalikan 1,

hasilnya menjadi :

1214258,617= 17431 a + 2642084,878 b1 + 2486873,191 b2

1217052 = 17431 a + 2654281 b1 +        2493638 b2

-2793,383 =         0 a - 12196,122 b1 - 6764,809 b2

-2793,383 = - 12196,122 b1 - 6764,809 b2 ……………….. (4)

Agar perhitungan (a) menjadi 0 (nol) pada persamaan 1 dan 3, maka

persamaan (1) dikalikan 142,6695652 dan persamaan (2) dikalikan 1,

hasilnya menjadi :

1142925,887= 16407 a + 2486873,191 b1 + 2340779,557 b2

1145817 = 16407 a + 2493638 b1 + 2354539 b2

-2891,113 = 0 a – 6764,809 b1 - 13759,443 b2

-2891,113 = – 6764,809 b1 - 13759,443 b2……………….. (5)

Persamaan (4) dikalikan dengan 6764,809, persamaan (5) dikalikan
dengan 12196,122  hasilnya menjadi :

-18896702,46 = - 82504435,87 b1 - 45762640,81 b2…….…(4)

-35260366,86 = - 82504435,87 b1 - 167811845,5 b2……….(5)



16363664,4 = 0 b1 + 122049204,7 b2

b2 = 16363664,4 : 122049204,7

b2 = 0,134074322

Harga b2 dimasukkan ke dalam salah satu persamaan (4) atau persamaan

(5). Dalam hal ini dimasukkan dalam persamaan (4), maka :

-2793,383 = - 12196,122 b1 - 6764,809 (0,134074322)

-2793,383 = - 12196,122 b1 – 906,9871801

-12196,122 b1 = 2793,383 - 906,9871801 = 3700,37018

b1 = 3700,37018  : 12196,122 = 0,303405474

Harga b1 dan b2 dimasukkan ke dalam persamaan (1), maka :

8011 = 115 a + 17431 (0,303405474) + 16407 (0,134074322)

8011 = 115 a + 5288,660823 + 2199,757401

115 a = 8011 - 5288,660823 - 2199,757401

a = 522,581776 : 115  =  4,544189357

Jadi persamaan regresinya : Y = 4,544 + 0,303X1 + 0,134X2

UJI HIPOTESIS

A. Kontribusi Relatif

Untuk mengetahui besarnya kontribusi relatif tiap prediktor dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut (Burhan Nurgiantoro, 2000: 301) :

SR%  = %100x
JK
xyb

reg



Diket :

b1 = 0,303

b2 = 0,134

∑x1y = 1217052

∑x2y = 1145817



JKreg = b1∑x1y + b2∑x2y =  (0,303 x 1217052) + (0,134 x 1145817)

= 369260,2389 + 153624,6374 = 522884,8763

1. Kontribusi Relatif Persepsi Siswa Tentang Penggunaan Media Modul

(X1)

SR% (X1) = %10011 x
JK
yxb

reg



= 70,62 %

2. Kontribusi Relatif Minat Belajar Siswa Pada Mata Diklat PCPT (X2)

SR% (X2)  = %10022 x
JK
yxb

reg



= 29,38 %

3. Kontribusi Relatif (SR%) X1X2-Y

Variabel Kontribusi Relatif (%)
X1 70,62 %
X2 29,38 %

Jumlah 100   %

B. Kontribusi Efektif

Untuk mengetahui besarnya kontribusi efektif dapat dihitung dengan

rumus berikut (Burhan Nurgiantoro, 2000 : 303) :

SE% = SR% x R2

1. Kontribusi Efektif Persepsi Siswa Tentang Penggunaan Media Modul

(X1)

Dik:

SR% (X1) = 70,62 %

R2 =  0,578

Maka :

SE% = SR% (X1) x R2 = 70,62 % x 0,578 = 40,82 %



2. Kontribusi Efektif Minat Belajar Siswa Pada Mata Diklat PCPT (X2)

Dik:

SR% (X2)      = 29,38 %

R2 =  0,578

Maka :

SE% = SR% (X2) x R2 = 29,38 x 0,578 = 16,98 %

3. Kontribusi Efektif (SE%) X1X2-Y

Variabel Kontribusi Efektif (%)
X1 40,82 %
X2 16,98  %

Jumlah 57,80 %



Uji Validitas Instrumen

1. Variabel Persepsi Siswa Tentang Penggunaan Media Modul dan Wallchart

Keterangan :
rtabel pada N = 115 dengan taraf signifikasi 5% = 0,181 (Junaidi, 2010 : 3).
Jika rhitung > rtabel, maka dinyatakan “valid”

Correlation
Correlation Total Item Keterangan

VAR00001 Pearson
Correlation

.463**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00002 Pearson

Correlation
.319**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .001

N 115
VAR00003 Pearson

Correlation
.296**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .001

N 115
VAR00004 Pearson

Correlation
.613**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00005 Pearson

Correlation
.529**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00006 Pearson

Correlation
.328**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00007 Pearson

Correlation
.303**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .001

N 115
VAR00008 Pearson

Correlation
.450**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000



N 115
VAR00009 Pearson

Correlation
.479**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00010 Pearson

Correlation
.356**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00011 Pearson

Correlation
.391**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00012 Pearson

Correlation
.395**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00013 Pearson

Correlation
.449**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00014 Pearson

Correlation
.491**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00015 Pearson

Correlation
.364**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00016 Pearson

Correlation
.414**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00017 Pearson

Correlation
.336**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00018 Pearson

Correlation
.151

Tidak Valid
rhitung < rtabelSig. (2-tailed) .108



N 115
VAR00019 Pearson

Correlation
.325**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00020 Pearson

Correlation
.312**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .001

N 115
VAR00021 Pearson

Correlation
.353**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00022 Pearson

Correlation
.373**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00023 Pearson

Correlation
.296**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .001

N 115
VAR00024 Pearson

Correlation
.457**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00025 Pearson

Correlation
.366**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00026 Pearson

Correlation
.370**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00027 Pearson

Correlation
.293**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .001

N 115
VAR00028 Pearson

Correlation
.328**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000



N 115
VAR00029 Pearson

Correlation
.318**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .001

N 115
VAR00030 Pearson

Correlation
.413**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00031 Pearson

Correlation
.306**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .001

N 115
VAR00032 Pearson

Correlation
.309**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .001

N 115
VAR00033 Pearson

Correlation
.348**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00034 Pearson

Correlation
.506**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00035 Pearson

Correlation
.457**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00036 Pearson

Correlation
.324**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00037 Pearson

Correlation
.356**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00038 Pearson

Correlation
.307**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .001



N 115
VAR00039 Pearson

Correlation
.320**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00040 Pearson

Correlation
.305**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .001

N 115
VAR00041 Pearson

Correlation
.353**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00042 Pearson

Correlation
.352**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00043 Pearson

Correlation
.380**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00044 Pearson

Correlation
.175

Tidak Valid
rhitung < rtabelSig. (2-tailed) .061

N 115
VAR00045 Pearson

Correlation
.420**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00046 Pearson

Correlation
.444**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00047 Pearson

Correlation
.373**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00048 Pearson

Correlation
.376**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000



N 115
VAR00049 Pearson

Correlation
.356**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00050 Pearson

Correlation
.368**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

2. Variabel Minat Belajar Siswa Pada Mata Diklat PCPT

Keterangan :
rtabel pada N=115 dengan taraf signifikasi 5% = 0,181 (Junaidi, 2010 : 3).
jika rhitung > rtabel, maka dinyatakan “valid”

Correlation
Correlation Total Item Keterangan

VAR00001 Pearson
Correlation

.445**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00002 Pearson

Correlation
.337**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00003 Pearson

Correlation
.307**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .001

N 115
VAR00004 Pearson

Correlation
.462**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00005 Pearson

Correlation
.414**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000



N 115
VAR00006 Pearson

Correlation
.405**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00007 Pearson

Correlation
.408**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00008 Pearson

Correlation
.507**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00009 Pearson

Correlation
.318**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .001

N 115
VAR00010 Pearson

Correlation
.467**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00011 Pearson

Correlation
.363**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00012 Pearson

Correlation
.455**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00013 Pearson

Correlation
.357**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00014 Pearson

Correlation
.456**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00015 Pearson

Correlation
.543**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000



N 115
VAR00016 Pearson

Correlation
.155

Tidak Valid
rhitung < rtabelSig. (2-tailed) .097

N 115
VAR00017 Pearson

Correlation
.588**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00018 Pearson

Correlation
.527**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00019 Pearson

Correlation
.554**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00020 Pearson

Correlation
.295**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .001

N 115
VAR00021 Pearson

Correlation
.535**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00022 Pearson

Correlation
.328**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00023 Pearson

Correlation
.451**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00024 Pearson

Correlation
.365**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115



VAR00025 Pearson
Correlation

.494**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00026 Pearson

Correlation
.472**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00027 Pearson

Correlation
.440**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00028 Pearson

Correlation
.471**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00029 Pearson

Correlation
.437**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00030 Pearson

Correlation
.372**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00031 Pearson

Correlation
.457**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00032 Pearson

Correlation
.379**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00033 Pearson

Correlation
.399**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00034 Pearson

Correlation
.560**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115



VAR00035 Pearson
Correlation

.319**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .001

N 115
VAR00036 Pearson

Correlation
.295**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .001

N 115
VAR00037 Pearson

Correlation
.348**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00038 Pearson

Correlation
.313**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .001

N 115
VAR00039 Pearson

Correlation
.404**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00040 Pearson

Correlation
.323**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00041 Pearson

Correlation
.153

Tidak Valid
rhitung < rtabelSig. (2-tailed) .103

N 115
VAR00042 Pearson

Correlation
.174

Tidak Valid
rhitung < rtabel

Sig. (2-tailed) .063

N 115
VAR00043 Pearson

Correlation
.301**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .001

N 115



VAR00044 Pearson
Correlation

.299**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .001

N 115
VAR00045 Pearson

Correlation
.329**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00046 Pearson

Correlation
.409**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00047 Pearson

Correlation
.446**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00048 Pearson

Correlation
.366**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00049 Pearson

Correlation
.463**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115
VAR00050 Pearson

Correlation
.426**

Valid
rhitung > rtabelSig. (2-tailed) .000

N 115

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Uji  Reliabilitas Instrumen

1. Variabel Persepsi Siswa Tentang Penggunaan Media Modul

Scale : ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 115 100.0

Excludeda 0 .0

Total 115 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.871 50

Item Statistics

Mean Std. Deviation N

VAR00001 3.2261 .53082 115
VAR00002 3.1739 .46379 115
VAR00003 3.1304 .62858 115
VAR00004 2.8870 .63197 115
VAR00005 3.0957 .57695 115
VAR00006 2.8783 .66422 115
VAR00007 3.1652 .60597 115
VAR00008 3.2000 .51640 115
VAR00009 3.1217 .66422 115
VAR00010 3.3217 .55485 115
VAR00011 3.2174 .50926 115
VAR00012 3.1304 .52183 115
VAR00013 2.8783 .65088 115
VAR00014 3.0783 .63726 115
VAR00015 3.2000 .59530 115
VAR00016 3.2783 .52227 115
VAR00017 2.9478 .61905 115
VAR00018 3.2348 .51861 115
VAR00019 3.2870 .52591 115
VAR00020 3.3565 .54918 115
VAR00021 3.4522 .49989 115
VAR00022 3.2174 .52620 115



VAR00023 3.2696 .50126 115
VAR00024 3.0348 .56086 115
VAR00025 3.1043 .59786 115
VAR00026 3.1130 .52591 115
VAR00027 3.1739 .59620 115
VAR00028 3.2348 .53526 115
VAR00029 3.1652 .60597 115
VAR00030 3.0783 .57959 115
VAR00031 3.3913 .55718 115
VAR00032 3.2435 .53951 115
VAR00033 3.2000 .56506 115
VAR00034 2.9826 .56168 115
VAR00035 3.0783 .62334 115
VAR00036 3.0783 .54849 115
VAR00037 3.2261 .51403 115
VAR00038 3.1391 .60534 115
VAR00039 3.0348 .59132 115
VAR00040 3.3391 .57563 115
VAR00041 3.0261 .56910 115
VAR00042 3.2261 .47868 115
VAR00043 3.1826 .50580 115
VAR00044 3.2522 .52722 115
VAR00045 3.0435 .58327 115
VAR00046 3.2783 .62895 115
VAR00047 3.1739 .50019 115
VAR00048 3.3043 .51595 115
VAR00049 2.9826 .70066 115
VAR00050 3.2261 .49667 115

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item
Deleted

Scale Variance if
Item Deleted

Corrected Item-
Total Correlation

Cronbach's Alpha
if Item Deleted

VAR00001 154.8348 104.806 .422 .867
VAR00002 154.8870 106.785 .279 .869
VAR00003 154.9304 106.171 .240 .870
VAR00004 155.1739 101.952 .574 .864
VAR00005 154.9652 103.613 .487 .866
VAR00006 155.1826 105.554 .269 .870
VAR00007 154.8957 106.200 .249 .870
VAR00008 154.8609 105.068 .410 .867
VAR00009 154.9391 103.444 .428 .867
VAR00010 154.7391 105.844 .308 .869
VAR00011 154.8435 105.765 .348 .868
VAR00012 154.9304 105.627 .352 .868



VAR00013 155.1826 103.975 .397 .867
VAR00014 154.9826 103.526 .443 .867
VAR00015 154.8609 105.489 .313 .869
VAR00016 154.7826 105.417 .371 .868
VAR00017 155.1130 105.698 .282 .869
VAR00018 154.8261 108.303 .102 .872
VAR00019 154.7739 106.369 .279 .869
VAR00020 154.7043 106.386 .263 .870
VAR00021 154.6087 106.223 .310 .869
VAR00022 154.8435 105.835 .329 .869
VAR00023 154.7913 106.816 .251 .870
VAR00024 155.0261 104.622 .413 .867
VAR00025 154.9565 105.445 .315 .869
VAR00026 154.9478 105.874 .325 .869
VAR00027 154.8870 106.364 .240 .870
VAR00028 154.8261 106.285 .281 .869
VAR00029 154.8957 106.007 .264 .870
VAR00030 154.9826 105.000 .365 .868
VAR00031 154.6696 106.416 .256 .870
VAR00032 154.8174 106.466 .262 .870
VAR00033 154.8609 105.875 .299 .869
VAR00034 155.0783 104.038 .464 .866
VAR00035 154.9826 104.087 .408 .867
VAR00036 154.9826 106.245 .276 .869
VAR00037 154.8348 106.104 .312 .869
VAR00038 154.9217 106.143 .254 .870
VAR00039 155.0261 106.061 .268 .870
VAR00040 154.7217 106.325 .254 .870
VAR00041 155.0348 105.788 .304 .869
VAR00042 154.8348 106.367 .311 .869
VAR00043 154.8783 105.897 .338 .869
VAR00044 154.8087 108.016 .126 .872
VAR00045 155.0174 104.877 .373 .868
VAR00046 154.7826 104.224 .393 .867
VAR00047 154.8870 106.013 .331 .869
VAR00048 154.7565 105.870 .333 .869
VAR00049 155.0783 104.932 .296 .869
VAR00050 154.8348 106.086 .326 .869

Setelah dilakukan pengujian reliabilitas menggunakan rumus Alpha
Cronbach’s, didapat r11 = 0,871. Berdasarkan tabel tingkat reliabilitas, instrumen
termasuk dalam kategori tingkat reliabilitas sangat bagus (very good).



2. Variabel Minat Belajar Siswa Pada Mata Diklat PCPT

Scale : ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 115 100.0

Excludeda 0 .0

Total 115 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.888 50

Item Statistics

Mean Std. Deviation N

VAR00001 3.4957 .55209 115
VAR00002 3.1652 .51180 115
VAR00003 3.3304 .50821 115
VAR00004 3.0435 .56803 115
VAR00005 2.8522 .55002 115
VAR00006 3.0696 .69739 115
VAR00007 2.7130 .74651 115
VAR00008 3.1913 .54444 115
VAR00009 3.1304 .60003 115
VAR00010 3.1913 .61979 115
VAR00011 3.1304 .52183 115
VAR00012 2.8870 .67233 115
VAR00013 3.2000 .53311 115
VAR00014 3.1652 .57629 115
VAR00015 2.8261 .69156 115
VAR00016 3.0435 .65415 115
VAR00017 3.0957 .63486 115
VAR00018 3.2261 .64971 115
VAR00019 3.0174 .59209 115
VAR00020 2.9043 .62089 115
VAR00021 2.9391 .61111 115
VAR00022 3.0870 .46951 115
VAR00023 2.6348 .62591 115
VAR00024 3.0783 .49820 115
VAR00025 2.7478 .68625 115



VAR00026 3.1565 .50595 115
VAR00027 3.0609 .50065 115
VAR00028 2.8783 .63726 115
VAR00029 3.0609 .44499 115
VAR00030 3.1565 .58627 115
VAR00031 2.9478 .45583 115
VAR00032 2.9826 .45850 115
VAR00033 2.9217 .53225 115
VAR00034 2.9391 .58169 115
VAR00035 2.9652 .52866 115
VAR00036 2.9391 .40364 115
VAR00037 3.2261 .45999 115
VAR00038 2.9478 .49282 115
VAR00039 3.1304 .48706 115
VAR00040 2.6087 .69706 115
VAR00041 2.5217 .92098 115
VAR00042 3.2870 .55827 115
VAR00043 3.2000 .44327 115
VAR00044 3.2087 .44909 115
VAR00045 3.2000 .51640 115
VAR00046 2.9652 .45750 115
VAR00047 2.8609 .45667 115
VAR00048 3.0522 .51031 115
VAR00049 2.9652 .56086 115
VAR00050 3.1739 .66571 115

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item
Deleted

Scale Variance if
Item Deleted

Corrected Item-
Total Correlation

Cronbach's Alpha
if Item Deleted

VAR00001 148.0261 121.464 .404 .885
VAR00002 148.3565 123.074 .295 .887
VAR00003 148.1913 123.437 .265 .887
VAR00004 148.4783 121.111 .420 .885
VAR00005 148.6696 121.872 .372 .886
VAR00006 148.4522 120.811 .352 .886
VAR00007 148.8087 120.384 .351 .886
VAR00008 148.3304 120.767 .470 .885
VAR00009 148.3913 122.749 .269 .887
VAR00010 148.3304 120.557 .422 .885
VAR00011 148.3913 122.696 .322 .886
VAR00012 148.6348 120.251 .406 .885
VAR00013 148.3217 122.694 .314 .887
VAR00014 148.3565 121.109 .414 .885
VAR00015 148.6957 118.722 .497 .884



VAR00016 148.4783 124.831 .098 .890
VAR00017 148.4261 118.685 .550 .883
VAR00018 148.2957 119.403 .483 .884
VAR00019 148.5043 119.656 .516 .884
VAR00020 148.6174 122.958 .243 .888
VAR00021 148.5826 119.701 .495 .884
VAR00022 148.4348 123.441 .290 .887
VAR00023 148.8870 120.733 .405 .885
VAR00024 148.4435 122.845 .326 .886
VAR00025 148.7739 119.527 .446 .885
VAR00026 148.3652 121.567 .436 .885
VAR00027 148.4609 121.987 .403 .886
VAR00028 148.6435 120.337 .425 .885
VAR00029 148.4609 122.514 .404 .886
VAR00030 148.3652 122.129 .326 .886
VAR00031 148.5739 122.212 .424 .885
VAR00032 148.5391 122.987 .343 .886
VAR00033 148.6000 122.189 .358 .886
VAR00034 148.5826 119.701 .522 .884
VAR00035 148.5565 123.179 .275 .887
VAR00036 148.5826 124.175 .261 .887
VAR00037 148.2957 123.298 .311 .887
VAR00038 148.5739 123.457 .273 .887
VAR00039 148.3913 122.503 .366 .886
VAR00040 148.9130 122.115 .265 .888
VAR00041 149.0000 124.368 .072 .893
VAR00042 148.2348 124.813 .126 .889
VAR00043 148.3217 123.887 .264 .887
VAR00044 148.3130 123.866 .262 .887
VAR00045 148.3217 123.132 .287 .887
VAR00046 148.5565 122.688 .374 .886
VAR00047 148.6609 122.314 .413 .886
VAR00048 148.4696 122.742 .326 .886
VAR00049 148.5565 121.161 .422 .885
VAR00050 148.3478 120.755 .375 .886

Setelah dilakukan pengujian reliabilitas menggunakan rumus Alpha
Cronbach’s, didapat r11 = 0,888. Berdasarkan tabel tingkat reliabilitas, instrumen
termasuk dalam kategori tingkat reliabilitas sangat bagus (very good).
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UJi Normalitas

Tests of  Normality
Test Statistics

Persepsi Minat Kompetensi

Chi-Square 48.130a 52.635b 28.696c

df 39 41 24

Asymp. Sig. .150 .105 .232

a. 40 cells (100.0%) have expected frequencies less than

5. The minimum expected cell frequency is 2.9.

b. 42 cells (100.0%) have expected frequencies less than

5. The minimum expected cell frequency is 2.7.

c. 25 cells (100.0%) have expected frequencies less than

5. The minimum expected cell frequency is 4.6.

1. Variabel Persepsi Siswa Tentang Penggunaan Media Modul dan Wallchart
dengan Penguasaan Kompetensi Produktif PCPT
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2. Variabel Minat Belajar Siswa Pada Mata Diklat PCPT dengan Penguasaan

Kompetensi Produktif PCPT
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Berdasarkan tabel hasi uji normaliatas sebaran skor di atas, nampak

Bahwa haraga Asymp. Sig yang diperoleh semuanya lebih besar dari harga α pada

taraf signifikasi 5 % yakni 0,05, sehingga memberikan pengertian bahwa skor

kesemua variabel di atas berdistribusi normal.



Uji Linieritas

Means
Case Processing Summary

Cases

Included Excluded Total

N Percent N Percent N Percent

Kompetensi  * Persepsi 115 100.0% 0 .0% 115 100.0%

Kompetensi  * Minat 115 100.0% 0 .0% 115 100.0%

Kompetensi (Y ) * Persepsi (X1)
ANOVA Table

Sum of Squares df

Mean

Square F Sig.

Kompetensi *

Persepsi

Between

Groups

(Combined) 904.693 39 23.197 3.388 .000

Linearity 639.563 1 639.563 93.398 .000

Deviation from

Linearity

265.130 38 6.977 1.019 .000

Within Groups 513.581 75 6.848

Total 1418.274 114

Kompetensi (Y ) * Minat (X2)
ANOVA Table

Sum of Squares df

Mean

Square F Sig.

Kompetensi *

Minat

Between

Groups

(Combined) 912.692 41 22.261 3.214 .000

Linearity 607.476 1 607.476 87.712 .000

Deviation from

Linearity

305.216 40 7.630 1.102 .000

Within Groups 505.582 73 6.926

Total 1418.274 114



a. Uji Linieritas Antara Persepsi Siswa Tentang penggunaan media
Modul dengan Penguasaan Kompetensi Produktif PCPT Siswa

Hasil analisis uji linieritas diperoleh harga Fhitung = 1,01. Tabel

distribusi F pada taraf signifikasi 5% dengan dkpembilang k = 2 dan dkpenyebut

n-k-1 = 112 diperoleh harga Ftabel = 3,08, dapat diketahui bahwa Fhitung <

Ftabel (1,01 < 3,08), maka dapat disimpulkan bahwa hubungan persepsi

siswa tentang penggunaan media modul dan wallchart dengan

penguasaan kompetensi produktif PCPT siswa  adalah linier.

b. Uji Linieritas Antara Minat Belajar Siswa Pada mata Diklat PCPT
dengan Penguasaan Kompetensi Produktif PCPT Siswa

Hasil analisis uji linieritas diperoleh harga Fhitung = 1,10. Tabel

distribusi F pada taraf signifikasi 5% dengan dkpembilang k = 2 dan dkpenyebut

n-k-1 = 112 diperoleh harga Ftabel = 3,08 dapat diketahui bahwa Fhitung <

Ftabel (1,10 < 3,08), maka dapat disimpulkan bahwa hubungan minat

belajar siswa pada mata diklat PCPT dengan penguasaan kompetensi

produktif PCPT siswa  adalah linier.



Uji Multikolinieritas

Variables Entered/Removed

Model

Variables

Entered

Variables

Removed Method

1 Minat, Persepsia . Enter

a. All requested variables entered.

Coefficientsa

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 Persepsi .727 1.375

Minat .727 1.375

a. Dependent Variable: Kompetensi

Collinearity Diagnosticsa

Model

Dimensi

on Eigenvalue Condition Index

Variance Proportions

(Constant) Persepsi Minat

1 1 2.995 1.000 .00 .00 .00

2 .003 31.876 .52 .02 .85

3 .002 36.792 .48 .98 .15

a. Dependent Variable: Kompetensi

Dari hasil perhitungan toleransi dan VIF di atas, maka toleransi lebih besar dari

0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 sehingga dapat disimpulkan tidak ada masalah

multikolinieritas dalam model persamaan regresi ganda.



ANALISIS KORELASI

1. Analisis korelasi product moment

a. Persepsi siswa dengan penguasaan kompetensi produktif PCPT

Variables Entered/Removedb

Model
Variables
Entered

Variables
Removed Method

1 Persepsia . Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Kompetensi

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of the

Estimate

1 .672a .451 .446 2.625
a. Predictors: (Constant), Persepsi

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 34.951 3.611 9.678 .000

Persepsi .229 .024 .672 9.634 .000
a. Dependent Variable: Kompetensi

b. Minat belajar siswa dengan penguasaan kompetensi produktif PCPT

Variables Entered/Removedb

Model
Variables
Entered

Variables
Removed Method

1 Minata . Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Kompetensi

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of the

Estimate

1 .654a .428 .423 2.678
a. Predictors: (Constant), Minat



Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 39.683 3.268 12.145 .000

Minat .210 .023 .654 9.201 .000
a. Dependent Variable: Kompetensi

2. Analisis korelasi ganda

Variables Entered/Removed

Model
Variables
Entered

Variables
Removed Method

1 Minat, Persepsia . Enter
a. All requested variables entered.

ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 819.527 2 409.763 76.649 .000a

Residual 598.747 112 5.346

Total 1418.274 114

a. Predictors: (Constant), Minat, Persepsi
b. Dependent Variable: Kompetensi

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 27.093 3.457 7.837 .000

Persepsi .155 .025 .453 6.298 .000

Minat .134 .023 .418 5.802 .000
a. Dependent Variable: Kompetensi

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of the

Estimate

1 .760a .578 .570 2.312
a. Predictors: (Constant), Minat, Persepsi























Tabel r untuk df = 1 - 50

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010 Page 1

df = (N-2)

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432
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Tabel r untuk df = 51 - 100

df = (N-2)

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211



Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010 Page 3

Tabel r untuk df = 101 - 150

df = (N-2)

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

101 0.1630 0.1937 0.2290 0.2528 0.3196
102 0.1622 0.1927 0.2279 0.2515 0.3181
103 0.1614 0.1918 0.2268 0.2504 0.3166
104 0.1606 0.1909 0.2257 0.2492 0.3152
105 0.1599 0.1900 0.2247 0.2480 0.3137
106 0.1591 0.1891 0.2236 0.2469 0.3123
107 0.1584 0.1882 0.2226 0.2458 0.3109
108 0.1576 0.1874 0.2216 0.2446 0.3095
109 0.1569 0.1865 0.2206 0.2436 0.3082
110 0.1562 0.1857 0.2196 0.2425 0.3068
111 0.1555 0.1848 0.2186 0.2414 0.3055
112 0.1548 0.1840 0.2177 0.2403 0.3042
113 0.1541 0.1832 0.2167 0.2393 0.3029
114 0.1535 0.1824 0.2158 0.2383 0.3016
115 0.1528 0.1816 0.2149 0.2373 0.3004
116 0.1522 0.1809 0.2139 0.2363 0.2991
117 0.1515 0.1801 0.2131 0.2353 0.2979
118 0.1509 0.1793 0.2122 0.2343 0.2967
119 0.1502 0.1786 0.2113 0.2333 0.2955
120 0.1496 0.1779 0.2104 0.2324 0.2943
121 0.1490 0.1771 0.2096 0.2315 0.2931
122 0.1484 0.1764 0.2087 0.2305 0.2920
123 0.1478 0.1757 0.2079 0.2296 0.2908
124 0.1472 0.1750 0.2071 0.2287 0.2897
125 0.1466 0.1743 0.2062 0.2278 0.2886
126 0.1460 0.1736 0.2054 0.2269 0.2875
127 0.1455 0.1729 0.2046 0.2260 0.2864
128 0.1449 0.1723 0.2039 0.2252 0.2853
129 0.1443 0.1716 0.2031 0.2243 0.2843
130 0.1438 0.1710 0.2023 0.2235 0.2832
131 0.1432 0.1703 0.2015 0.2226 0.2822
132 0.1427 0.1697 0.2008 0.2218 0.2811
133 0.1422 0.1690 0.2001 0.2210 0.2801
134 0.1416 0.1684 0.1993 0.2202 0.2791
135 0.1411 0.1678 0.1986 0.2194 0.2781
136 0.1406 0.1672 0.1979 0.2186 0.2771
137 0.1401 0.1666 0.1972 0.2178 0.2761
138 0.1396 0.1660 0.1965 0.2170 0.2752
139 0.1391 0.1654 0.1958 0.2163 0.2742
140 0.1386 0.1648 0.1951 0.2155 0.2733
141 0.1381 0.1642 0.1944 0.2148 0.2723
142 0.1376 0.1637 0.1937 0.2140 0.2714
143 0.1371 0.1631 0.1930 0.2133 0.2705
144 0.1367 0.1625 0.1924 0.2126 0.2696
145 0.1362 0.1620 0.1917 0.2118 0.2687
146 0.1357 0.1614 0.1911 0.2111 0.2678
147 0.1353 0.1609 0.1904 0.2104 0.2669
148 0.1348 0.1603 0.1898 0.2097 0.2660
149 0.1344 0.1598 0.1892 0.2090 0.2652
150 0.1339 0.1593 0.1886 0.2083 0.2643
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Tabel r untuk df = 151 - 200

df = (N-2)

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

151 0.1335 0.1587 0.1879 0.2077 0.2635
152 0.1330 0.1582 0.1873 0.2070 0.2626
153 0.1326 0.1577 0.1867 0.2063 0.2618
154 0.1322 0.1572 0.1861 0.2057 0.2610
155 0.1318 0.1567 0.1855 0.2050 0.2602
156 0.1313 0.1562 0.1849 0.2044 0.2593
157 0.1309 0.1557 0.1844 0.2037 0.2585
158 0.1305 0.1552 0.1838 0.2031 0.2578
159 0.1301 0.1547 0.1832 0.2025 0.2570
160 0.1297 0.1543 0.1826 0.2019 0.2562
161 0.1293 0.1538 0.1821 0.2012 0.2554
162 0.1289 0.1533 0.1815 0.2006 0.2546
163 0.1285 0.1528 0.1810 0.2000 0.2539
164 0.1281 0.1524 0.1804 0.1994 0.2531
165 0.1277 0.1519 0.1799 0.1988 0.2524
166 0.1273 0.1515 0.1794 0.1982 0.2517
167 0.1270 0.1510 0.1788 0.1976 0.2509
168 0.1266 0.1506 0.1783 0.1971 0.2502
169 0.1262 0.1501 0.1778 0.1965 0.2495
170 0.1258 0.1497 0.1773 0.1959 0.2488
171 0.1255 0.1493 0.1768 0.1954 0.2481
172 0.1251 0.1488 0.1762 0.1948 0.2473
173 0.1247 0.1484 0.1757 0.1942 0.2467
174 0.1244 0.1480 0.1752 0.1937 0.2460
175 0.1240 0.1476 0.1747 0.1932 0.2453
176 0.1237 0.1471 0.1743 0.1926 0.2446
177 0.1233 0.1467 0.1738 0.1921 0.2439
178 0.1230 0.1463 0.1733 0.1915 0.2433
179 0.1226 0.1459 0.1728 0.1910 0.2426
180 0.1223 0.1455 0.1723 0.1905 0.2419
181 0.1220 0.1451 0.1719 0.1900 0.2413
182 0.1216 0.1447 0.1714 0.1895 0.2406
183 0.1213 0.1443 0.1709 0.1890 0.2400
184 0.1210 0.1439 0.1705 0.1884 0.2394
185 0.1207 0.1435 0.1700 0.1879 0.2387
186 0.1203 0.1432 0.1696 0.1874 0.2381
187 0.1200 0.1428 0.1691 0.1869 0.2375
188 0.1197 0.1424 0.1687 0.1865 0.2369
189 0.1194 0.1420 0.1682 0.1860 0.2363
190 0.1191 0.1417 0.1678 0.1855 0.2357
191 0.1188 0.1413 0.1674 0.1850 0.2351
192 0.1184 0.1409 0.1669 0.1845 0.2345
193 0.1181 0.1406 0.1665 0.1841 0.2339
194 0.1178 0.1402 0.1661 0.1836 0.2333
195 0.1175 0.1398 0.1657 0.1831 0.2327
196 0.1172 0.1395 0.1652 0.1827 0.2321
197 0.1169 0.1391 0.1648 0.1822 0.2315
198 0.1166 0.1388 0.1644 0.1818 0.2310
199 0.1164 0.1384 0.1640 0.1813 0.2304
200 0.1161 0.1381 0.1636 0.1809 0.2298
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